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ABSTRAK 

 

Hassya Aurellya Dwiyanti; Pengaruh Employee Engagement dan Work Life 

Balance dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur. Dosen Pembimbing 1 Bapak Dr. Suyanto, SE, M.Si dan Dosen 

Pembimbing 2 Bapak Eko Ravi Pratama SE, MM. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh employee engagement, work life balance, dan beban kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dengan skala Likert serta data sekunder dari jurnal dan 

literatur yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan 

pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial employee engagement, 

work life balance, dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, yang menunjukkan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai secara cukup kuat. 

Kata Kunci: Pengaruh; Employee Engagement; Work Life Balance; Beban Kerja; 

Kinerja. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya  manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam suatu organisasi karena menjadi faktor utama yang menggerakkan 

seluruh aktivitas organisasi. Pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung 

pada kualitas dan kinerja SDM yang dimiliki. Peran SDM menjadi semakin 

penting dalam organisasi sektor, publik khususnya instansi pemerintahan, yang 

dituntut untuk mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kondisi 

tersebut juga berlaku pada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, yang 

bergerak di bidang kehutanan dan bertanggung jawab atas pengeloaan serta 

pelaksanaan program kehutanan di Provinsi Kalimantan Timur. Keberhasilan 

pelaksanaan tugas tersebut sangat di tentukan oleh kinerja pegawai, sehingga 

pengelolaan SDM menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan guna 

mendukung pencapain tujuan organisasi.  

Kinerja pegawai merupakan ukuran tingkat pencapaian hasil kerja 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. 

Kinerja ini mencerminkan kemampuan pegawai dalam menghasilkan pekerjaan 

yang berkualitas, memenuhi target yang telah ditentukan, serta menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu. Pengukuran kinerja pegawai penting untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan tugas dan sebagai dasar untuk mengevaluasi kontribusi 

pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan pra-penelitian 

yang dilakukan melalui wawancara awal dengan ibu Hernita selaku pegawai 

pada bagian Administrasi Perkantoran di Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur pada tanggal 11 Februari 2026, diperoleh informasi bahwa 

secara umum kualitas dan ketepatan waktu hasil kerja pegawai dinilai cukup 

memuaskan. Pegawai pada umumnya mampu menyelesaikan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan serta menunjukkan tingkat kedisiplinan 

yang baik dalam menjalankan pekerjaan. Namun demikian, dalam pelaksanaan 

pekerjaan masih terdapat beberapa kendala yang memengaruhi proses 

penyelesaiannya. Salah satunya berkaitan dengan penggunaan aplikasi kerja 
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yang bergantung pada jaringan internet, sehingga ketika jaringan kurang stabil 

pekerjaan menjadi lebih lambat untuk diselesaikan. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa kurangnya apresiasi atau pengakuan terhadap hasil kerja 

pegawai dapat memengaruhi motivasi kerja. Apresiasi yang dimaksud dapat 

berupa pengakuan dari pimpinan, seperti pemberian pujian, penilaian kinerja 

yang baik, maupun bentuk penghargaan terhadap pegawai yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. Oleh karena itu, kinerja pegawai menjadi 

variabel penting yang perlu dikaji lebih mendalam untuk memperoleh 

gambaran yang objektif mengenai pencapaian kerja pegawai. 

     Tabel 1.1 Data Kinerja pegawai (2021-2023) 

No Tahun Nilai Hasil Evaluasi Tingkat Akuntabilitas Kinerja 

1 2021 71,92 BB 

2 2022 68,10 B 

3 2023 74,50 BB 

     Sumber: Website Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Berdasarkan Tabel 1.1, nilai akuntabilitas kinerja Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021-2023 mengalami perubahan. Pada tahun 

2021 memperoleh nilai 71,92 dengan kategori BB, kemudian pada tahun 2022 

menurun menjadi 68,10 dengan kategori B, dan pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 74,50 dengan kategori BB. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

capaian akuntabilitas kinerja masih mengalami dinamika dari tahun ke tahun. 

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja pegawai, seperti Employee Engagement, Work Life Balance, dan Beban 

Kerja. 

Employee Engagement atau keterikatan pegawai menggambarkan 

sejauh mana pegawai menunjukkan motivasi, energi, dan komitmen dalam 

melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. 

tingkat keterikatan ini mencerminkan kemampuan pegawai untuk tetap fokus, 

bersemangat, dan menjalankan tanggung jawabnya secara konsisten, meskipun 

menghadapi tekanan atau beban kerja yang tinggi.  Berdasarkan pra-penelitian 

yang dilakukan melalui wawancara awal dengan ibu Hernita selaku pegawai 
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pada bagian Administrasi Perkantoran di Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur pada tanggal 11 Februari 2026, Penulis memperoleh 

gambaran bahwa pegawai umumnya mampu menyelesaikan tugas dengan 

cepat serta tetap menunjukkan keseriusan dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan, termasuk ketika menerima tugas tambahan. Namun 

demikian, dalam kondisi tertentu pegawai masih mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan fokus kerja, terutama ketika terdapat gangguan dari 

lingkungan sekitar. Selain itu, semangat kerja pegawai juga dapat dipengaruhi 

oleh tingkat apresiasi atau pengakuan yang diberikan oleh organisasi terhadap 

hasil kerja yang telah dicapai, Apresiasi tersebut dapat menjadi bentuk 

motivasi yang mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal, meningkatkan 

rasa percaya diri, serta memperkuat komitmen dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterikatan karyawan 

masih dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga employee engagement 

menjadi variabel penting untuk diteliti lebih lanjut guna memperoleh gambaran 

yang lebih objektif mengenai komitmen dan kontribusi pegawai terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Tabel 1.2 Data Absensi Pegawai 6 Bulan Terakhir (Tahun 2025-2026) 

No bulan keterangan 
Jumlah 

Keterlambatan 

1 Agustus  Terlambat 57 

2 September Terlambat 42 

3 Oktober Terlambat 66 

4 November Terlambat 31 

5 Desember Terlambat 43 

6 Januari Terlambat 79 

Sumber: Dinas kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 2025 

Selain informasi yang diperoleh melalui wawancara, gambaran awal 

mengenai tingkat employee engagement pegawai juga dapat dilihat melalui 

data absensi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.1 Berdasarkan ketentuan 

jam kerja yang berlaku, pegawai seharusnya mulai bekerja pada pukul 08.00 
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WITA. Namun demikian, data absensi menunjukkan bahwa masih terdapat 

pegawai yang datang melebihi waktu masuk kerja yang telah ditetapkan. 

Selama periode Agustus 2025 hingga Januari 2026 terlihat adanya fluktuasi 

tingkat keterlambatan pegawai, dengan jumlah keterlambatan tertinggi terjadi 

pada bulan Januari. Kondisi ini menjadi indikasi awal adanya rendahnya 

tingkat keterikatan pegawai terhadap organisasi. 

Work life balance merupakan aspek penting dalam kehidupan kerja 

pegawai yang berkaitan dengan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan melalui 

wawancara awal dengan ibu Hernita selaku pegawai pada bagian Administrasi 

Perkantoran di Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur pada tanggal 11 

Februari 2026, diperoleh informasi bahwa secara umum kondisi work life 

balance pegawai secara berada pada tingkat yang cukup baik dan pegawai 

masih merasa nyaman dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Namun dalam kondisi tertentu, pekerjaan masih dapat 

memengaruhi waktu pribadi pegawai, misalnya ketika harus menyelesaikan 

laporan, mengurus administrasi, atau menangani tugas-tugas yang 

membutuhkan penyelesaian cepat, sehingga pegawai harus bekerja di luar jam 

kerja normal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun work life balance secara 

keseluruhan terjaga, stabilitasnya belum sepenuhnya konsisten dalam semua 

kondisi kerja. 

Beban kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 

pegawai. Beban kerja mencakup jumlah tugas, tingkat kesulitan pekerjaan, dan 

batas waktu penyelesaian yang harus dipenuhi. Pada kondisi ideal, beban kerja 

perlu disesuaikan dengan kemampuan pegawai agar tugas dapat diselesaikan 

tepat waktu dengan kualitas yang baik. Distribusi beban kerja yang seimbang 

juga berperan dalam meningkatkan efisiensi, kepuasan pegawai, dan kinerja 

secara keseluruhan. Berdasarkan pra-penelitian melalui wawancara awal 

dengan ibu Hernita selaku pegawai pada bagian Administrasi Perkantoran di 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur pada tanggal 11 Februari 2026, 

diperoleh gambaran bahwa secara umum jumlah dan tingkat kesulitan tugas 
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pada umumnya sesuai dengan kemampuan pegawai, serta dapat diselesaikan 

tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan. Namun, pada kondisi tertentu, 

informasi mengenai batas waktu penyelesaian tugas disampaikan secara 

mendadak sehingga pegawai harus bekerja terburu-buru. Selain itu, ketika 

pegawai melaksanakan tugas dinas ke luar, sebagian pekerjaan dialihkan 

kepada pegawai yang tetap berada di kantor, yang berpotensi meningkatkan 

beban kerja, terutama saat bersamaan dengan tugas rutin, sehingga 

menimbulkan ketidakseimbangan beban kerja antar pegawai. Beberapa 

pekerjaan, khususnya pada bagian pengadministrasian perkantoran, masih 

memerlukan perhatian tambahan, sehingga pegawai yang ada harus menangani 

tugas di luar tanggung jawab utamanya. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan beban kerja di instansi tersebut.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh employee 

engagement, work life balance, dan beban kerja terhadap kinerja pegawai 

(Deky Ngamel et al., 2025; Simanjaya Hermanto & Lianto, 2023; Kuswani 

Wati et al., 2022).  Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

mengkaji variabel secara terpisah dan dilakukan pada sektor atau wilayah yang 

berbeda. Penelitian yang menganalisis secara simultan pengaruh employee 

engagement, work life balance, dan beban kerja terhadap kinerja pegawai pada 

instansi pemerintah daerah, khususnya di bidang kehutanan, masih terbatas. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Berdasarkan temuan awal yang didukung oleh data serta keterbatasan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini dinilai penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal 

untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja pegawai, 

sehingga diharapkan menghasilkan temuan yang objektif dan terukur 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian pentingnya kinerja pegawai 

dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, maka rumusan masalah dalam 

penelitiaan ini adalah: 
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1. Apakah employee engagement dan work life balance, serta beban kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kehuutanan Provinsi Kalimanan Timur? 

2. Apakah employee engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur? 

3. Apakah work life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur? 

4. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan tidak meluas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian di batasi pada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur di Kota Samarinda, yang meliputi pegawai PNS 

dan PPPK yang masih aktif bekerja pada saat penelitian dilakukan. 

2. Variabel penelitian ini di batasi pada employee engagement, work life 

balance, beban kerja, sebagai variabel independen, serta kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda. 

4. Penelitian ini menggunakan data kinerja pegawai periode tahun 2021-

2023 sesuai dengan ketersediaan data, serta dilakukan dalam periode 

waktu tertentu sehingga penelitian hanya menggambarkan kondisi 

pada saat penelitian berlangsung. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work life balance 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement, 

work life balance, dan beban kerja secara simultan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya kajian 

keilmuan di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya 

mengenai employee engagement, work life balance, beban kerja, dan 

kinerja pada sektor publik. 

2. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkann dapat menjadi referensi ilmiah dan bahan 

rujukan akademik bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia dan kinerja pegawai, serta dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran dan diskusi akademik. 

3. Manfaat Praktik 

1. Bagi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam perumusan kebijakan dan strategi pengelolaan sumber daya 

manusia guna meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pembanding 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji variabel sejenis maupun 
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pengembangan model penelitian di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal ini disusun dalam tiga bab dengan sistematis 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

proposal. 

BAB II TINJAUAN PUSAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan employee 

engagement dan work life balance serta beban kerja terhadap kinerja pegawai, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran penelitian, serta 

perumusan hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENEITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, serta rencana teknik analisis data 

yang akan digunakan 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian, deskripsi data 

penelitian, hasil analisis data yang telah dilakukan, serta pembahasan 

terhadap hasil penelitian. 

BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran yang disusun berdasarkan hasil penelitian tersebut.
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BAB II 

TINJAUAN PUSAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan sejumlah kajian 

terdahulu yang membahas topik serupa. Hasil-hasil penelitian tersebut 

dijadikan sebagai sumber rujukan untuk memperdalam pemahaman terhadap 

permasalahan yang diteliti, memperkuat landasan teori, dan membantu penulis 

menetapkan arah serta tujuan penelitian secara lebih terarah. Selain berfungsi 

sebagai dasar teori, penelitian sebelumnya juga dimanfaatkan sebagai bahan 

perbandingan untuk menilai persamaan dan perbedaan temuan, sehingga 

aspek-aspek yang belum banyak diteliti dapat terlihat dengan jelas. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya melengkapi temuan yang 

sudah ada, tetapi juga memberikan kontribusi baru bagi pengembangan kajian 

di bidang yang relevan. Berikut adalah uraian penelitian terdahulu yang 

relevan dan dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 

1. Penelitian dari Deky Ngamel et al (2025) dengan judul “Pengaruh 

Employee Engagement (Keterikatan Kerja) terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Lingkungan Hidup, Kehutanan dan Pertanahan Provinsi 

Papua Tengah” 

Persamaan : Penelitian terdahulu dan penelitian penulis sama-sama 

meneliti employee engagement sebagai variabel independen serta 

dilakukan pada instansi pemerintahan sektor publik. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu hanya menggunakan satu variabel 

independen, yaitu employee engagement (X1), dan dilakukan pada Dinas 

Lingkungan Hidup, Kehutanan, dan Pertanahan Provinsi Papua Tengah. 

Sementara itu, penelitian penulis menambahkan variabel work life 

balance (X2) dan beban kerja (X3) serta dilakukan pada Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil dan Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa employee engagement (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,897 dan 

kontribusi pengaruh sebesar 78,7%. Aspek yang paling berkontribusi 

terhadap kinerja pegawai adalah dedikasi, partisipasi aktif, dan identitas 

pekerjaan. 

2. Penelitian dari Simanjaya Hermanto & Lianto (2023) dengan judul 

“Pengaruh Work Life Balance, Self-Efficacy, Dan Employee Engagement 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Provinsi Kalimanta Barat” 

Persamaan : Penelitian terdahulu dan penelitian penulis sama-sama 

meneliti employee engagement dan work life balance sebagai variabel 

independen, serta kinerja pegawai sebagai variabel dependen. 

Perbedaan  : Perbedaan penelitian terletak pada variabel ketiga (X3), 

objek penelitian, dan skala pengukuran. Penelitian terdahulu 

menggunakan self-efficacy (X3) sebagai variabel tambahan, sedangkan 

penelitian penulis menggunakan beban kerja (X3). Objek penelitian 

terdahulu adalah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Barat, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, penelitian terdahulu 

menggunakan skala Likert 5 poin, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan skala Likert 4 poin. 

Hasil dan Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik total sampling dan pengukuran menggunakan skala Likert 

5 poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

koefisien regresi 0,614, sedangkan self-efficacy juga berpengaruh positif 

dan signifikan dengan koefisien regresi 0,382. Namun, employee 

engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai signifikansi 0,515 > 0,05 dan koefisien regresi negatif -

0,015. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai R² sebesar 95,7%. 
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3. Penelitian dari Kuswani Wati et al (2022) dengan judul “Pengaruh 

Kompensasi, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Studi Pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tengah” 

Persamaan : Penelitian terdahulu dan penelitian penulis sama-sama 

meneliti beban kerja (X3) sebagai variabel independen serta kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen. 

Perbedaan  : Perbedaan penelitian terletak pada variabel tambahan dan 

objek penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan kompensasi dan 

lingkungan kerja sebagai variabel independen, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan employee engagement, work life balance, dan 

beban kerja. Penelitian terdahulu tidak meneliti employee engagement 

dan work life balance. Objek penelitian terdahulu adalah Dinas 

Kehutanan Provinsi Sulawesi Tengah, sedangkan penelitian penulis 

dilakukan pada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil dan Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai R² = 

61,7%.  

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut Farida et al (2024), manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu proses pengelolaan yang mencakup berbagai kegiatan 

yang berkaitan dengan tenaga kerja dalam perusahaan, baik karyawan 

berstatus buruh maupun pegawai tetap. Pengelolaan tersebut dilakukan 

secara terencana dan sistematis dengan tujuan untuk memaksimalkan 

potensi karyawan, sehingga mampu mendukung pencapaian hasil kerja 

yang optimal bagi perusahaan atau organisasi (hal. 1). 
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2.2.1.1  Fungsi-Fungsi Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan serangkaian 

aktivitas yang dirancang untuk mengelola tenaga kerja secara efektif 

agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. Adapun fungsi 

manajemen sumber daya manusia (Amelia et al.,2022, hal. 134)   

1) Perencanaan, adalah proses merancang penggunaan tenaga kerja 

secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, dengan menetapkan program kepegawaian yang 

mendukung pencapaian tujuan. 

2) Pengorganisasian adalah kegiatan mengatur seluruh karyawan 

melalui pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, dan koordinasi dalam struktur organisasi, karena 

organisasi berfungsi sebagai alat mencapai tujuan. 

3) Pengarahan adalah usaha untuk memimpin karyawan agar bekerja 

sama secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

4) Pengendalian adalah kegiatan memantau dan mengarahkan 

karyawan agar mematuhi peraturan perusahaan serta bekerja sesuai 

rencana, dengan melakukan perbaikan bila terjadi penyimpangan. 

5) Pengadaan adalah proses perekrutan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi karyawan agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

6) Pengembangan adalah usaha meningkatkan kemampuan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. 

7) Kompensasi adalah pemberian imbalan berupa uang atau barang, 

langsung maupun tidak langsung, kepada karyawan sebagai 

penghargaan atas jasa yang diberikan, dengan prinsip adil dan 

layak sesuai prestasi kerja dan kebutuhan dasar, serta berpedoman 

pada konsistensi internal dan eksternal. 
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8) Pengintegrasian adalah upaya menyatukan kepentingan perusahaan 

dan karyawan agar tercipta kerja sama yang harmonis dan saling 

menguntungkan, mencakup motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

kepemimpinan untuk memengaruhi individu maupun kelompok 

mencapai tujuan. 

9) Pemeliharaan dalah kegiatan menjaga dan meningkatkan kondisi 

fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap bekerja 

sama hingga pensiun, melalui program kesejahteraan yang 

menyesuaikan kebutuhan mayoritas pegawai dan pedoman internal. 

10) Kedisiplinan adalah fungsi kunci dalam MSDM yang menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan, berupa kesadaran dan kemauan 

karyawan untuk mematuhi peraturan lembaga dan norma sosial. 

11) Pemberhentian adalah penghentian hubungan kerja seseorang 

dengan perusahaan, baik karena keinginan pegawai, perusahaan, 

berakhirnya kontrak, pensiun, maupun alasan lain, yang diatur oleh 

undang-undang No. 12 tahun 1964. 

2.2.2 Grand Theory: Boundary Theory 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Boundary Theory, yang dikembangkan oleh Ashforth et al (2000), 

menjelaskan cara individu mengatur batasan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Teori ini menekankan dua pendekatan utama 

segmentasi, yaitu menjaga batas yang jelas antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, dan integrasi, yaitu menyesuaikan peran pekerjaan 

dan kehidupan pribadi agar saling mendukung. Pengaturan batasan 

yang efektif diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai, 

mendorong keterlibatan kerja, dan memperbaiki kinerja pegawai, 

karena konflik antarperan dapat diminimalkan. Clark (2000) 

menambahkan bahwa kekuatan batasan antara pekerjaan dan keluarga 

menentukan sejauh mana integrasi atau segmentasi dilakukan. 

Pegawai yang mampu mengelola batasan secara baik cenderung 

memiliki kepuasan kerja dan kehidupan pribadi yang lebih tinggi, 
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sehingga kinerjanya dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadi 

menjadi lebih optimal. Selanjutnya Morgan & Desrochers, (2021), 

menekankan bahwa pengelolaan batasan (boundary enactment) dapat 

dilihat pada tiga level psikologis, perilaku, dan eksternal, yang 

dipengaruhi oleh karakteristik individu, kondisi organisasi, dan 

sumber daya yang tersedia. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

fleksibilitas dan permeabilitas batas peran penting untuk menciptakan 

work life balance. Selain itu, beban kerja pegawai yang tinggi dapat 

mengganggu pengelolaan batasan tersebut, yang kemudian berdampak 

pada penurunan employee engagement dan kinerja pegawai. 

Dengan demikian, Boundary Theory tetap relevan untuk 

menjelaskan fenomena modern terkait pengelolaan Work Life Balance, 

serta bagaimana beban kerja dan dukungan organisasi memengaruhi 

keterlibatan dan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini, konsep 

Boundary Theory diimplementasikan untuk menjelaskan keterkaitan 

antara Employee Engagement, Work Life Balance, beban kerja, dan 

kinerja pegawai. Kemampuan pegawai dalam mengatur batas antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat membantu terciptanya Work 

Life Balance. Beban kerja yang tinggi atau tidak sesuai dengan 

kapasitas pegawai dapat mengganggu pengelolaan batas tersebut 

karena tuntutan pekerjaan dapat meluas ke kehidupan pribadi.  

 Sebaliknya, pengelolaan beban kerja yang sesuai dapat membantu 

pegawai menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Ketika pegawai mampu mengelola batas perannya 

dengan baik dan memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik, 

pegawai cenderung memiliki energi, kenyamanan, dan keterlibatan 

yang lebih tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. Kondisi tersebut 

dapat meningkatkan Employee Engagement dan pada akhirnya 

mendukung tercapainya kinerja pegawai yang optimal. Dengan 

demikian, Boundary Theory digunakan sebagai landasan konseptual 

untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan batas peran berkaitan 
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dengan Work Life Balance dan beban kerja serta dapat mendorong 

Employee Engagement dan peningkatan kinerja pegawai. 

2.2.3 Kinerja 

2.2.3.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan. Agar tercipta kinerja karyawan 

yang baik maka perusahaan haruslah memperhatikan faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Terdapat dua faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan intelektualitas, disiplin 

kerja, kepuasan kerja, dan motivasi karyawan. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi 

dan sistem manajemen yang terdapat diperusahaan tersebut Nigrum 

(dalam Wulandari et al., 2023, hal. 490) 

2.2.3.2 Indikator Kinerja 

Menurut Kasmir dalam (Nurfitriani, 2022, hal 16) kinerja 

pegawai dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu: 

1) Kualitas kerja, merupakan ukuran kinerja yang dinilai berdasarkan 

tingkat baik atau tidaknya hasil pekerjaan yang dihasilkan melalui 

suatu proses kerja. Penilaian kualitas dilakukan dengan melihat 

kesesuaian hasil kerja terhadap standar yang telah ditetapkan. 

2) Kuantitas kerja, dinilai berdasarkan banyaknya hasil pekerjaan yang 

dapat diselesaikan oleh seseorang dalam periode waktu tertentu. 

Semakin besar jumlah pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan 

target, maka semakin baik tingkat kinerja yang dicapai. 

3) Waktu, menilai kemampuan individu dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

Penyelesaian tugas secara tepat waktu mencerminkan efektivitas 

kerja, perencanaan yang baik, serta tingkat disiplin dalam 

melaksanakan pekerjaan.Hubungan antar karyawan. 
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4) Hubungan Antar Karyawan, merupakan salah satu aspek dalam 

penilaian kinerja yang berkaitan dengan tingkat kerja sama dan 

keharmonisan hubungan, baik antar sesama karyawan maupun antara 

karyawan dengan pimpinan. 

2.2.4 Employee Engagement 

2.2.4.1  Pengertian Employee Engagement 

Keterikatan karyawan merupakan salah satu aspek sumber 

daya manusia perusahaan yang perlu terus di tingkatkan agar 

terdapat timbal baik yang positif antara perusahaan dan karyawan. 

Employee engagement Menurut Robinson, et al dalam (Rahmadani 

Jasmine & Kurniawati Tri, 2022) mendefinisikan bahwa keterikatan 

karyawan sebagai adanya karyawan yang memiliki sikap positif 

terhadap perusahaan dimana ia bekerja beserta nilai-nilai yang dianut 

dalam perusahaan tersebut (hal. 185). 

2.2.4.2 Indikator Employee Engagement 

Indikator Employee Engagement Menurut Schaufeli dan 

Bakker dalam (Rachmadani et al., 2023, hal. 100), employee 

engagement terdiri dari tiga indikator yang menggambarkan tingkat 

keterlibatan pegawai dalam pekerjaannya, yaitu : 

1) Vigor 

Vigor menggambarkan kondisi di mana pegawai memiliki 

energi kerja yang tinggi, daya tahan mental yang kuat, serta 

kesediaan unutk mengerahkan usaha maksimal dalam 

menyelesaikan tugas. Pegawai dengan vigor tinggi cenderung tetap 

bersemangat meskipun menghadapi tekanan. 

   Indikator Vigor meliputi: 

a. Memiliki semangat kerja yang tinggi 

b. Mampu bertahan dalam situasi kerja yang menekan. 

c. Tidak mudah mengalami kelelahan kerja 

2) Dedication 
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Dedication menunjukkan keterikatan emosional pegawai 

terhadap pekerjaannya, yang ditandai dengan rasa bangga, 

antusiasme, dan makna kerja yang dirasakan. Pegawai memandang 

pekerjaanya sebagai sesuatu yang penting dan bernilai. 

Indikator dedication meliputi: 

a. Merasa bangga terhadap pekerjaan. 

b. Antusias dalam menjalankan tugas. 

c. Memiliki komitmen terhadap tujuan. 

3) Absorption 

Absorption mengacu pada tingkat keterlibatan penuh 

pegawai dalam pekerjaan, sehingga individu merasa tenggelam 

dalam aktivitas kerja dan sulit melepaskan diri karena tingginya 

fokus dan konsentrasi. 

Indikator absorption meliputi: 

a. Fokus penuh dalam bekerja. 

b. Merasakan waktu berlalu dengan cepat saat bekerja. 

c. Sulit menghentikan pekerjaan karena keterlibatan tinggi. 

2.2.4.3  Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Employee 

Engagement 

Menurut Angelina et al (2021), sejumlah faktor organisasi 

memiliki peran penting dalam membentuk tingkat keterlibatan 

karyawan. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi penting 

agar organisasi dapat merancang strategi yang efektif untuk 

meningkatkan employee engagement. Beberapa faktor yang 

terbukti berpengaruh meliputi kepemimpinan yang suportif, 

penetapan tujuan kerja yang jelas, kemandirian dalam bekerja, 

perhatian strategis manajemen, serta persepsi manfaat terhadap 

pekerjaan yang dijalankan. kepemimpinan yang efektif 

memberikan arahan dan dukungan, sehingga karyawan merasa 

diperhatikan dan termotivasi untuk bekerja lebih giat. Penetapan 

tujuan kerja yang jelas membantu memberikan fokus, sementara 
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kemandirian dalam melaksanakan tugas memungkinkan pegawai 

mengambil keputusan terkait pekerjaannya sendiri, meningkatkan 

rasa tanggung jawab. Selain itu, perhatian manajemen terhadap 

kontribusi karyawan dan persepsi bahwa pekerjaan mereka 

memiliki nilai dan manfaat dapat meningkatkan rasa keterikatan. 

Dengan demikian, faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan 

membentuk landasan penting bagi keterlibatan kerja yang tinggi di 

organisasi (hal. 17). 

2.2.5 Work life Balance  

2.2.5.1 Pengertian Work Life Balance 

Menurut Masdupi & Saputra (2025), keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi adalah kondisi di mana seseorang 

mampu mengelola waktu, perhatian, dan energinya secara seimbang 

untuk kedua aspek tersebut. Hal ini bukan berarti waktu yang 

dihabiskan untuk pekerjaan dan kehidupan pribadi harus sama, 

melainkan bagaimana individu merasa puas, terkontrol, dan tidak 

kelebihan beban dalam menjalani keduanya (hal. 02). 

2.2.5.2  Dimensi dan Indikator Work Life Balance 

Menurut Fisher et al dalam (Adiawaty, 2023, hal. 3), work-life 

balance terdiri dari empat dimensi utama serta indikator yaitu: 

1) Work Interference with Personal Life (WIPL) 

Menggambarkan sejauh mana tuntunan pekerjaan 

menggangu kehidupan pribadi. Indikator Meliputi: 

a. Waktu kerja mengurangi waktu untuk keluarga.  

b. Pekerjaan menghambat aktivitas pribadi. 

2) Personali Life Interference with Work (PLIW) 

Menunjukkan sejauh mana urusan pribadi menggangu 

pekerjaan Indikator meliputi: 

a. Masalah pribadi memngaruhi konsentrasi kerja 

b. Urusan keluarga menghambat penyelesaian tugas 

3) Personal Life Enhancement of Work (PLEW) 



19 

 

 

 

Menggambarkan kontribusi positif kehidupan pribadi 

terhadap pekerjaan. Indikator meliputi: 

a. Dukungan keluarga meningkatkan motivasi kerja 

b. Kehidupan pribadi yang stabil mendukung kinerja 

4) Work Enchancement of Personal Life (WEPL) 

Menunjukkan manfaat pekerjaan terhadap kehhidupan pribadi. 

Indikator meliputi: 

a. Pengalaman kerja membantu pengelolaan kehidupan pribadi 

b. Pekerjaan meningkatkan kualitas hidup 

2.2.6 Beban Kerja 

2.2.6.1 Pengertian Beban Kerja 

Menurut Jufri dan Mellanie dalam (Egarini & Prastiwi, 

2022), beban kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan tugas atau 

aktivitas yang perlu diselesaikan oleh seorang karyawan maupun 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, beban 

kerja mencakup jumlah pekerjaan yang harus dituntaskan karyawan 

sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

(hal. 11). 

2.2.6.2 Dimensi dan Indikator Beban Kerja 

Menurut Tarwaka dalam (Siregar & Linda, 2022, hal. 30), 

pengukuran kerja dapat dilaksanakan dengan teknik penilaian 

beban karja subjektif, pada metode ini performa kerja manusia 

mencakup tiga dimensi ukuran beban kerja: 

1) Beban waktu (time load) 

a. Hambatan/ gangguan lingkungan sekitar ketika melakukan 

pekerjaan. 

b. Masa waktu kerja/ tuntunan waktu. 

2) Beban usaha mental (mental effort load) 

a. Frekuensi datangnya pekerjaan. 

b. Tingkat konsentrasi dalam melaksanakan tugas 

3) Beban tekanan psikologis (psychological stress load) 
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a. Tingkat risiko pekerjaan 

b. Kebingungan/ frustasi 

2.3 Model Konseptual 

Model konseptual merupakan representasi sistematis yang 

menggambarkan hubungan antar konsep yang menjadi fokus penelitian dan 

bagaimana konsep tersebut saling memengaruhi. Kerangka ini dirancang 

berdasarkan teori-teori yang relevan, tinjauan pustaka, serta temuan penelitian 

sebelumnya, sehingga memberikan dasar logis dan sistematis untuk memahami 

fenomena yang sedang diteliti. Selain itu, kerangka konseptual berfungsi 

sebagai panduan dalam merancang penelitian, mengidentifikasi variabel utama, 

dan menjelaskan interaksi antar variabel yang diharapkan terjadi (Wibowo et 

al., 2021, hal. 70).  

Gambar 2.1 Model Konseptual Penelitian  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan model konseptual diatas, pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Employee Engagement, Work Life Balance, dan Beban 

kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Employee Engagement, Work Life Balance, dan Beban Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur. 

H2 : Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

H3 : Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

H4 : Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal. Penelitian kausal 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat 

atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian kausal 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh variabel bebas, yaitu Employee Engagement, Work Life Balance, dan 

beban kerja, terhadap variabel terikat, yaitu kinerja pegawai. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi masing-masing 

variabel, tetapi juga menganalisis arah dan besarnya pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda. Data diperolah melalui kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator-indikator teoritis yang relevan dan diberikan langsug 

kepada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara sistematik untuk menjawab tujuan 

penelitian dan menguji hipotesis. Sebelum dilakukan analisis regresi, data 

diuji melalui validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik agar memnuhi 

persyaratan statistik 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian direncanakan berlangsung mulai Januari hingga Mei 2026, 

mencakup seluruh tahap penelitian, yaitu penyusunan instrumen, 

pengumpulan data dari responden, pengolahan data, dan analisis statistik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur, yaitu instansi pemerintahan daerah yang memiliki fungsi strategis 

dalam pengelolaan sumber daya hutan dan pelaksanaan kebijakan kehutanan. 

Lokasi penelitian dipilih karena relevan dengan fokus penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada sektor publik.  
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjabaran suatu konsep 

penelititan menjadi bentuk yang dapat diukur dan diamati secara nyata. 

Dengan definisi operasional, konsep yang bersifat abstrak diubah menjadi 

indikator-indikator yang jelas sehingga memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan daa dan analisis. 

Menurut Machali (2021), Definisi operasional variabel berfungsi 

untuk menjelaskan arti dan makna suatu variabel yang diteliti dari sudut 

pandang peneliti, berdasarkan pemahaman terhadap teori-teori yang relevan. 

Definisi ini menjadi bagian penting karena menunjukkan bagaimana variabel 

tersebut akan diukur dalam penelitian (hal. 62). Penelitian ini memiliki empat 

variabel, yaitu tiga variabel independen dan satu variabel dependen, di 

jelaskan sebagai berikut: 

3.3.1 Kinerja  

Kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

adalah tingkat kemampuan pegawai dalam melaksanakan, menyelesaikan 

dan mempertanggungjawabkan pekerjaan sesuai dengan standar kualitas, 

jumlah pekerjaan, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap aturan yang 

di tetapkan instansi.  

Indikator Kinerja Pegawai: 

1) Kualitas hasil kerja 

2) Kuantitas hasil kerja  

3) Ketepatan waktu penyelesaian tugas 

3.3.2 Employee Engagement  

Employee engagement pada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur adalah tingkat keterlibatan pegawai yang ditunjukkan 

pegawai melalui semangat kerja, dedikasi dan serta fokus perhatian 

terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya,  serta kesediaan untuk 

berkontribusi secara optimal dan pencapaain tujuan organisasi. 

Indikator Employee Engagement: 
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1) Semangat dan energi dalam bekerja (Vigor) 

2) Dedikasi terhadap tugas dan organisasi (Dedication) 

3) Keterikatan penuh dalam pekerjaan (Absorption) 

3.3.3 Work Life Balance 

Work Life Balance  pada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur adalah kemampuan pegawai dalam mengatur waktu, 

mengelola tuntunan pekerjaan, serta memenuhi kebutuhan kehidupan 

pribadi sehingga pekerjaan tidak menganggu kehidupan pribadi. 

Indikator Work Life Balance: 

1) Pembagian waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

2) Kemampuan mengelola stres kerja 

3) Kepuasan terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi 

3.3.4 Beban Kerja 

Beban kerja pada pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur adalah tingkat tuntunan pekerjaan yang dihadapi pegawai dalam 

melaksanakan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas selama 

periode tertentu, yang di tunjukkan melalui jumlah pekerjaan, tingkat 

kesulitan tugas, serta tekanan waktu penyelesaian. 

Indikator Beban Kerja: 

1) Kuantitas pekerjaan yang harus di selesaikan  

2) Tingkat kesulitan pekerjaan  

3) Tekanan waktu dalam menyelesaikan tugas 

3.4 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2023), Populasi merupakan keseluruhan wilayah 

generalisasi yang mencakup objek atau subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu sebagaimana ditetapkan oleh peneliti untuk 

dikaji dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Populasi tidak terbatas hanya pada 

individu, tetapi juga dapat mencakup objek maupun unsur lain yang relevan 

dengan penelitian (hal. 126). 
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Menurut Sugiyono (2023), Sampel merupakan sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Apabila jumlah populasi 

terlalu besar sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh 

anggota populasi, baik karena keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu, 

maka penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi tersebut (hal. 127). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kaimantan Timur di Kota Samarinda, baik pegawai yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai Pemerintahan dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK), yang masih aktif bekerja pada saat penelitian 

dilaksanakan, dengan jumlah total 130 pegawai. Mengingat jumlah populasi 

yang relatif  terbatas, maka penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh 

(total sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden 

penelitian. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai kondisi pegawai serta meminimalkan 

potensi bias yang dapat muncul akibat pemilihan sampel. Dengan 

Menggunakan sampel jenuh, hasil penelitian diharapkan mampu 

merepresentasikan kondisi populasi secara utuh, sehingga temuan penelitian 

dapat memberikan gambaaran yang akurat mengenai pengaruh employee 

engagement, work life balance, dan beban kerja terhadap kinerja pegawai. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam penelitian 

karena berhubungan langsung dengan ketepatan data yang diperoleh. 

Pemilihan teknikpengumpulan data yang sesuai akan membantu peneliti 

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019), teknik pengumpulan data adalah cara primer yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan, baik berupa data primer maupun 

data sekunder (hal. 137). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. 
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3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan data utama dalam penelitian yang 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari lapangan. Data ini 

umumnya digunakan sebagai sumber data utama karena tingkat 

keakuratannya lebih terjamin. Hal tersebut disebabkan peneliti terlibat 

langsung dalam proses pengumpulan data dan mengamati kondisi yang 

terjadi di lokasi penelitian. (Soesana et al., 2023, hal. 36). Sumber data 

primer dalam penelitian dapat diperoleh melalui wawancara dan Survai 

1. Wawancara  

Data primer yang diperoleh melalui wawancara umumnya 

berbentuk kutipan pernyataan atau pendapat responden yang relevan 

dengan permasalahan dan topik penelitian. Kutipan tersebut dipilih 

karena mampu memberikan penjelasan yang mendalam serta 

mencerminkan sudut pandang responden secara langsung, sehingga 

membantu peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti secara 

lebih komprehensif. Selain itu, hasil wawancara ini sering 

digunakan untuk memperkuat analisis dan mendukung temuan 

penelitian berdasarkan pengalaman atau pandangan informan. 

2. Survei  

Data primer juga dapat diperoleh melalui kegiatan survei yang 

dilakukan oleh peneliti dengan berbagai cara, seperti tatap muka 

langsung, melalui telepon, penyebaran kuesioner, atau pengamatan 

langsung di lapangan. Survei bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian, sehingga 

pelaksanaannya memerlukan persiapan instrumen yang matang, 

baik untuk penelitian kualitatif maupun kuantitatif. Dalam survei, 

peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk 

memperoleh data berupa jawaban yang disampaikan secara 

langsung, baik singkat maupun rinci. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui 

metode survei dan wawancara. Survei menggunakan kuesioner 
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berperan sebagai sumber data utama untuk memperoleh data 

kuantitatif yang selanjutnya dianalisis secara statistik. Adapun 

wawancara dilakukan secara terbatas sebagai data pendukung guna 

memberikan penjelasan tambahan serta memperdalam pemahaman 

terhadap temuan yang dihasilkan dari kuesioner. Oleh karena itu, data 

hasil wawancara tidak dijadikan sebagai sumber data utama, melainkan 

digunakan sebagai pelengkap dalam pembahasan hasil penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019), kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (hal. 142). Instrumen kuesioner disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel penelitian, yaitu Employee 

Engagement (X1), Work Life Balance (X2), Beban Kerja (X3) dan 

Kinerja Pegawai (Y). Pernyataan disajikan dalam bentuk tertutup untuk 

memudahkan responden dalam memberikan jawaban serta 

memudahkan peneliti dalam proses pengolahan data. Setiap pernyataan 

diukur menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan yang diajukan. Menurut Sugiyono 

(2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang terhadap suatu objek tertentu (hal. 93). Pengukuran 

jawaban responden menggunakan skala Likert 4 poin (1-4) yang 

digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap 

setiap pertanyaan dalam kuesioner. 

            Tabel 3.1 Skala Pengukuran Skala Likert 

No Skala Pengukuran Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

          Sumber: Data diolah, 2026 
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3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui sumber yang sudah tersedia sebelumnya, seperti 

dokumen, laporan, arsip, maupun literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Data ini digunakan sebagai data pendukung untuk 

melengkapi dan memperkuat analisis, sehingga membantu peneliti 

dalam memahami konteks dan mendukung pembahasan hasil penelitian. 

(Soesana et al., 2023, hal. 38) 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui teknik 

dokumentasi. Teknik ini digunakan sebagai pelengkap data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner, dengan cara menelaah dan mengkaji 

berbagai dokumen atau catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Menurut Sugiyono, (2019), dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen atau catatan yang 

telah tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian (hal. 240). 

3.6 Metode Analisis 

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis data statistik untuk menjawab tujuan penelitian 

dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Ghozali (2018), 

analisis statistik digunakan untuk mengolah dan menganalisis data sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian (hal 19). 

Dalam penelitian ini, proses pengolahan dan analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). Penggunaan SPSS dipilih karena dapat membantu peneliti dalam 

mengolah data kuantitatif secara sistematis serta memudahkan pelaksanaan 

berbagai pengujian statistik yang diperlukan dalam penelitian. SPSS digunakan 

untuk melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien 

determinasi. Hasil pengolahan data tersebut digunakan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Employee Engagement, Work Life Balance, dan beban 

kerja terhadap kinerja pegawai. 
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3.6.1 Uji Instrumen Penelitian 

Pada dasarnya penelitian merupakan suatu kegiatan pengukuran 

terhadap fenomena sosial maupun alam. Oleh karena itu, penelitian 

memerlukan alat ukur yang baik agar data yang dihasilkan akurat. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian disebut instrumen penelitian, yaitu alat 

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang berupa fenomena 

alam maupun sosial, Emory dalam (Sugiyono 2019, hal. 156). 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji validitas digunakan untuk menilai 

sejauh mana suatu kuesioner benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap pertanyaan yang 

terdapat di dalamnya mampu secara akurat merefleksikan variabel atau 

konstruk yang menjadi fokus pengukuran (hal 66). 

3.6.1.2  Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2021), Reliabilitas merupakan suatu ukuran 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana kuesioner dapat 

merepresentasikan indikator dari suatu variabel atau konstruk. 

Kuesioner dikatakan reliabel atau andal apabila jawaban yang diberikan 

responden terhadap setiap pernyataan bersifat konsisten dan stabil 

apabila diukur pada waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas dapat 

dilakukan melalui metode repeated measure (pengukuran ulang) atau 

one shot (pengukuran satu kali). Dalam analisis menggunakan SPSS, 

reliabilitas diukur dengan uji Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,70 (hal. 61). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji normalitas dilakukan untuk 

menilai apakah residual atau variabel pengganggu dalam model 

regresi mengikuti distribusi normal. Hal ini penting karena uji statistik 

seperti uji t dan uji F mengasumsikan bahwa residual memiliki 
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distribusi normal. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, terutama pada 

penelitian dengan jumlah sampel yang relatif kecil, hasil uji statistik 

dapat menjadi tidak valid dan menurunkan keandalan kesimpulan 

yang diambil dari model regresi. Dengan demikian, uji normalitas 

merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa analisis regresi 

memenuhi asumsi klasik dan menghasilkan estimasi serta inferensi 

yang akurat (hal. 196). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengecek apakah terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel bebas 

(independen) dalam sebuah model regresi. Tujuan pengujian ini 

adalah memastikan bahwa setiap variabel independen memberikan 

kontribusi informasi yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih. 

Kelebihan korelasi antarvariabel bebas dapat menyebabkan 

ketidakstabilan pada estimasi koefisien regresi, sehingga mempersulit 

interpretasi pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel 

dependen. Dengan demikian, uji multikolinearitas menjadi langkah 

penting untuk menjamin keandalan dan validitas model regresi (hal. 

157). 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengevaluasi apakah dalam suatu model regresi terjadi 

perbedaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varians residual tetap atau konstan di seluruh 

pengamatan, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, 

apabila varians residual berbeda antarpengamatan, kondisi tersebut 

disebut heteroskedastisitas. Pengujian ini penting karena keberadaan 

heteroskedastisitas dapat memengaruhi keakuratan estimasi koefisien 

regresi dan menurunkan validitas inferensi statistik, sehingga model 

regresi menjadi kurang dapat diandalkan (hal. 178). 
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Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode grafik scatterplot dengan melihat pola 

penyebaran titik-titik antara nilai prediksi variabel dependen dan 

residual. Apabila titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

apabila titik-titik membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, 

melebar, atau bergelombang, maka menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, hal. 78). 

3.6.2.4  Uji Linearitas 

   Uji linearitas merupakan prasyarat sebelum pengujian 

hipotesis, terutama untuk analisis hubungan, prediksi, atau pengaruh 

antarvariabel. Uji ini bertujuan memastikan bahwa hubungan antara 

variabel independen (X) dan dependen (Y) bersifat linear serta 

koefisien regresi yang diperoleh signifikan. Model regresi dianggap 

tidak linear jika Fhitung ≥ Ftabel atau nilai signifikansi (Deviation 

from Linearity) ≤ 0,050, sedangkan koefisien regresi dinyatakan tidak 

signifikan jika Fhitung ≤ Ftabel atau nilai signifikansi (Linearity) ≥ 

0,050. Uji ini membantu memastikan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi linearitas dan hasil analisis dapat diinterpretasikan secara 

valid.(Widyastuti, 2022, hal. 26) 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2021), metode ini tidak hanya digunakan untuk 

mengukur seberapa kuat hubungan yang terjadi antara dua atau lebih variabel, 

tetapi juga untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen. Melalui analisis regresi, peneliti dapat mengetahui apakah 

hubungan yang terbentuk bersifat positif atau negatif, sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana perubahan pada variabel 

independen akan memengaruhi variabel dependen. Dengan demikian, analisis 

regresi menjadi alat yang penting dalam memahami pola hubungan 
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antarvariabel serta dalam melakukan prediksi berdasarkan model yang 

dibentuk (hal. 145). Adapun persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

X1 = Employee Engagement 

X2 = Work Life Balance 

X3 = Beban Kerja 

b1b2b3 = Besaran koefisien regresi masing-masing variabel independent 

e = Residual atau error 

3.6.3.1   Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi (R) merupakan ukuran statistik yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara 

seluruh variabel independen (X) secara bersama-sama dengan variabel 

dependen (Y). Nilai koefisien korelasi diperoleh dari akar koefisien 

determinasi, sehingga mencerminkan sejauh mana keeratan hubungan 

yang terbentuk antarvariabel dalam model penelitian. Semakin besar 

nilai koefisien korelasi, maka semakin kuat hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, sedangkan nilai yang semakin 

kecil menunjukkan hubungan yang lemah. Dengan demikian, 

koefisien korelasi memberikan gambaran awal mengenai keterkaitan 

antarvariabel sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut (Gani & 

Amalia, 2018, hal.157). 

Tabel 3.2 Tabel Interval Nilai R         



33 

 

 

 

No Nilai Koefisien Korelasi  (R) 
Tingkat 

Hubungan 

1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Data diolah, 2026 

3.6.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2021), Koefisien determinasi (R²) pada 

dasarnya digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan suatu 

model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R² 

berkisar antara 0 hingga 1. Apabila nilai R² rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hanya mampu 

menjelaskan sebagian kecil variasi pada variabel dependen. 

Sebaliknya, apabila nilai R² mendekati 1, berarti variabel-variabel 

independen hampir sepenuhnya menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen, sehingga model memiliki kemampuan prediksi 

yang tinggi (hal. 147). 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan unutk mengetahui kebenaran dugaan 

sementara yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.  Menurut Sugiyono (2019), 

pengujian hipotesis merupakan proses pengambilan keputusan statistik untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis merupakan proses pengambilan keputusan 

statistik untuk menentukan apaka suatu hipotesis diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang dikumpulkan (hal. 184). Proses pengujian bertujuan untuk 

menilai apakah variabel employee engagement, work life balance, dan beban kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun 

simultan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
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3.7.1 Uji F (Simultan) 

Menurut Sugiyono (2019), uji f digunakan untuk menguji signifikasi 

pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama. Model regresi 

signifikan jika nilai signifikansi F < 0,05. Uji F digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(hal. 195). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah employee engagemen, work 

life balance, dan beban kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

3.7.2 Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Melalui uji ini dapat 

diketahui apakah employee engagement, work life balance, dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara terpisah.  Menurut 

Ghozali (2018), menjelaskan uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial. Variabel berpengaruh 

signifikan jika nilai signifikan < 0,05 (hal. 98). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur merupakan instansi 

pemerintah daerah yang bertugas mengelola urusan kehutanan di tingkat 

provinsi. Secara historis, lembaga ini telah mengalami beberapa 

perubahan sejak tahun 1950, dimulai dari Jawatan Kehutanan, kemudian 

menjadi Inspeksi Kehutanan, hingga terbentuknya Dinas Kehutanan 

Tingkat I Kalimantan Timur pada tahun 1957. Pada tahun 1962, 

pengelolaan kehutanan sempat dialihkan kepada Perusahaan Kehutanan 

(Perhutani), namun sebagian besar kawasan hutan kemudian 

dikembalikan kepada pemerintah daerah pada tahun 1964. Selanjutnya, 

dibentuk Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui SK 

Gubernur Nomor 27/TH/1964. Saat ini, Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur beroperasi berdasarkan Peraturan Gubernur 

Kalimantan Timur Nomor 43 Tahun 2023, dengan tugas melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah di bidang kehutanan sesuai kewenangan 

provinsi. 

4.1.2 Visi dan Misi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

 Visi Mewujudkan penyedia layanan informasi publik yang 

profesional, transparan dan akuntabel sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 Misi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur disusun 

sebagai langkah operasional untuk mewujudkan visi organisasi serta 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiata adapun Misi 

yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pelayanan informasi dalam waktu yang cepat, dengan 

cara yang sederhana, dan dengan biaya yang murah. 
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2. Meningkatkan sumber daya manusia di bidang pelayanan informasi 

publik. 

3. Mengembangkan kualitas sistem informasi pelayanan publik 

berbasis teknologi. 

4. Mendorong partisipasi masyarakat dan meningkatkan akuntabilitas 

dalam proses pengambilan kebijakan publik. 

4.1.3 Struktur Organisasi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur 

 Gambar 4.2 Struktur Organisasi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://dishut.kaltimprov.go.id/profil/struktur-organisasi-1 

1) Tugas Pokok dan Fungsi 

Pejabat pengelola informasi dan dokumentasi yang selanjutnya 

disebut PPID adalah pejabat yang bertanggung jawab di bidang 

penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan, dan pelayanan 

informasi di badan publik menurut peraturan komisi informasi RI 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang standar layanan informasi publik: 

Kepala Dinas 

Sekretaris 

Jabatan 

Fungsional 
Kepala Sub Bagian 

Perencanaan 
Program 

Kepala Sub Bagian 

Umum 

Kepala Bidang 

Perencanaan dan 

Pemanfaatan Hutan 

Kepala Bidang 

Perlindungan dan 

Konservasi Sumber Daya 

Alam Ekosistem 

UPTD 

Kepala Bidang 

Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai dan 

Rehabilitas Hutan 
Lahan 

Kepala Bidang 

Penyuluhan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Hutan 
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1. Menyusun dan melaksanakan kebijakan layanan informasi 

publik. 

2. Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan layanan informasi 

publik. 

3. Mengoordinasikan dan mengonsolidasikan proses 

penyimpanan, pendokumentasian penyediaan dan pelayanan 

informasi publik. 

4. Mengoordinasikan dan mengonsolidasikan pengumpulan 

dokumen informasi publik dari PPID pelaksana dan petugas 

pelayanan informasi di badan publik. 

5. Melakukan verifikasi dokumen informasi publik 

6. Menentukan informasi publik yang dapat diakses publik dan 

layak untuk dipublikasikan. 

7. Melakukan pengujian tentang konsekuensi atas informasi 

publik yang akan dikecualikan. 

8. Melakukan pengelolaan, pemeliharaan dan pemutahiran 

daftar informasi publik. 

9. Menyediakan informasi publik secara efektif dan efesien agar 

mudah diakses oleh publik. 

10. Melakukan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan monitoring 

atas pelaksanaan kebijakan teknis informasi publik yag 

dilakukan oleh PPID pelaksanaan dan petugas pelayanan 

informasi. 

4.2 Deskripsi Data 

4.2.1 Karakteristik Responden 

1) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, dengan jumlah sebanyak 105 

orang yang dijadikan sebagai sumber data utama melalui penyebaran 

kuesioner. Seluruh responden tersebut memberikan informasi yang 
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digunakan untuk mendukung proses analisis dalam penelitian ini 

sesuai dengan variabel yang diteliti. 

   Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase % 

1 Laki-Laki 49 46,7 

2 Perempuan 56 53,3 

3 Total 105 100,0 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.1, karakteristik responden menurut jenis 

kelamin, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian 

ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 56 orang (53,3%). 

Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 49 orang (46,7%). 

Dengan demikian, distribusi jenis kelamin responden menunjukkan 

bahwa proporsi perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, 

meskipun keduanya memiliki jumlah yang relatif seimbang dan tetap 

terwakili dalam penelitian ini. 

2) Berdasarkan Usia 

  Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi (Orang) Persentase % 

1 20-30 Tahun 14 13,3 

2 31-40 Tahun 50 47,6 

3 41-50 Tahun 27 25,7 

4 >51 Tahun 14 13,3 

5 Total 105 100,0 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.2, karakteristik responden berdasarkan 

usia, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada rentang 

usia 31–40 tahun, yaitu sebanyak 50 orang (47,6%). Selanjutnya, 

responden yang berusia 41–50 tahun berjumlah 27 orang (25,7%). 

Sementara itu, responden dengan usia 20–30 tahun dan di atas 51 

tahun masing-masing berjumlah 14 orang (13,3%). Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 

produktif, khususnya pada rentang 31-40 tahun, sehingga 

menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh pegawai yang 

berada pada fase usia kerja yang aktif. 

3) Berdasarkan Status Kepegawaian 

  Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

No Status Kepegawaian Frekuensi (Orang) Presentase % 

1 PNS 91 86,7 

2 PPPK 14 13,3 

3 Total 105 100,0 

   Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, karakteristik responden menurut status 

kepegawaian, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu sebanyak 91 orang 

(86,7%). Sementara itu, responden dengan status Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) berjumlah 14 orang (13,3%). 

Dengan demikian, distribusi status kepegawaian menunjukkan 

bahwa responden didominasi oleh PNS, sehingga karakteristik data 

dalam penelitian ini lebih banyak merepresentasikan pegawai dengan 

status kepegawaian tetap, meskipun keberadaan PPPK tetap terwakili 

dalam penelitian ini. 

4.2.2 Rekap Hasil Jawaban Responden 

Pada bagian ini diuraikan rekapitulasi hasil jawaban responden 

terhadap seluruh pernyataan dalam kuesioner yang mencakup variabel 

bebas dan variabel terikat. Uraian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing indikator 

penelitian. 

Berdasarkan hasil kuesioner, pada pernyataan pertama (X1.1), 

mayoritas responden memberikan jawaban setuju sebanyak 50 orang dan 

sangat setuju sebanyak 49 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

memiliki semangat kerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. ada 
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pernyataan kedua (X1.2), sebagian besar pegawai menjawab setuju 

sebanyak 61 orang dan sangat setuju sebanyak 30 orang. Hal ini 

mencerminkan bahwa pegawai mampu mempertahankan energi kerja 

meskipun menghadapi beban pekerjaan yang tinggi. pernyataan ketiga 

(X1.3), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 67 

orang dan sangat setuju sebanyak 30 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai memiliki tingkat fokus yang baik saat bekerja. pernyataan 

keempat (X1.4), sebagian besar pegawai menjawab setuju sebanyak 57 

orang dan sangat setuju sebanyak 26 orang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pegawai mampu menjaga motivasi kerja selama jam kerja. 

pernyataan kelima (X1.5), sebagian besar pegawai memberikan jawaban 

setuju sebanyak 67 orang dan sangat setuju sebanyak 34 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai memiliki energi yang cukup untuk 

menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan. Pada pernyataan keenam 

(X1.6), sebagian besar pegawai menjawab setuju sebanyak 47 orang dan 

sangat setuju sebanyak 54 orang. Hal ini mencerminkan adanya rasa 

tanggung jawab dan kesungguhan dalam bekerja. pernyataan ketujuh 

(X1.7), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 54 

orang dan sangat setuju sebanyak 49 orang. Hal ini menunjukkan adanya 

rasa bangga terhadap organisasi tempat bekerja. pernyataan kedelapan 

(X1.8), sebagian besar pegawai menjawab setuju sebanyak 64 orang dan 

sangat setuju sebanyak 35 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pegawai memiliki komitmen dalam memberikan usaha terbaik bagi 

organisasi. pernyataan kesembilan (X1.9), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 51 orang dan sangat setuju 

sebanyak 50 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memandang 

pekerjaan sebagai sesuatu yang memiliki arti dan makna penting. 

pernyataan kesepuluh (X1.10), sebagian besar pegawai menjawab setuju 

sebanyak 64 orang dan sangat setuju sebanyak 34 orang. Hal ini 

mencerminkan kesediaan pegawai untuk berusaha lebih dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  
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Selanjutnya Pada pernyataan kesebelas (X1.11), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 45 orang dan sangat 

setuju sebanyak 49 orang. Hal ini menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

tinggi dalam pekerjaan. pernyataan kedua belas (X1.12), sebagian besar 

pegawai menjawab setuju sebanyak 56 orang dan sangat setuju sebanyak 

33 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai memiliki keterikatan 

terhadap pekerjaan. pernyataan ketiga belas (X1.13), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 59 orang dan sangat 

setuju sebanyak 37 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu 

memberikan perhatian penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

pernyataan keempat belas (X1.14), sebagian besar pegawai menjawab 

setuju sebanyak 50 orang dan sangat setuju sebanyak 30 orang. Hal ini 

mencerminkan bahwa pegawai cukup larut dalam pekerjaan yang 

dikerjakan. Terakhir pernyataan kelima belas (X1.15), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 52 orang dan sangat 

setuju sebanyak 50 orang. Hal ini menunjukkan adanya kepuasan setelah 

menyelesaikan pekerjaan. 

Berdasarkan rekapitulasi jawaban pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur terhadap seluruh pernyataan variabel 

employee engagement, dapat disimpulkan bahwa secara umum responden 

menunjukkan kecenderungan jawaban yang didominasi oleh kategori 

setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator yang mencakup dimensi 

vigor, dedication, dan absorption. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat employee engagement pegawai berada pada kategori tinggi, yang 

tercermin dari adanya semangat kerja yang baik, kemampuan 

mempertahankan energi dalam bekerja, tingkat konsentrasi yang optimal, 

serta keterikatan psikologis yang kuat terhadap pekerjaan. Selain itu, 

hasil tersebut juga menunjukkan bahwa pegawai memiliki komitmen 

yang baik terhadap organisasi serta cenderung merasakan makna dan 

kepuasan dalam menjalankan pekerjaan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa employee engagement pada pegawai Dinas 
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Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur tergolong tinggi dan 

mencerminkan tingkat keterlibatan kerja yang positif dalam lingkungan 

organisasi. Adapun rekap jawaban variabel Employee Engagement  yang 

dapat dilihat pada lampiran 6. 

Berdasarkan hasil kuesioner pernyataan pertama (X2.1), sebagian 

besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 62 orang dan sangat 

setuju sebanyak 36 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu 

membagi waktu dengan baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

pernyataan kedua (X2.2), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 

72 orang dan sangat setuju sebanyak 24 orang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pekerjaan tidak mengganggu waktu istirahat pegawai. pernyataan 

ketiga (X2.3), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju 

sebanyak 67 orang dan sangat setuju sebanyak 31 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai masih memiliki waktu yang cukup untuk 

keluarga. Pernyataan keempat (X2.4), mayoritas pegawai menjawab 

setuju sebanyak 65 orang dan sangat setuju sebanyak 32 orang. Hal ini 

mencerminkan bahwa pegawai memiliki waktu yang cukup untuk 

kegiatan pribadi di luar pekerjaan. Pernyataan kelima (X2.5), sebagian 

besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 66 orang dan sangat 

setuju sebanyak 32 orang. Hal ini menunjukkan bahwa jam kerja tidak 

mengganggu kehidupan pribadi pegawai. Pernyataan keenam (X2.6), 

mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 62 orang dan sangat setuju 

sebanyak 37 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu 

mengelola stres yang timbul akibat pekerjaan. pernyataan ketujuh (X2.7), 

sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 61 orang 

dan sangat setuju sebanyak 26 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tekanan pekerjaan tidak menyebabkan kelelahan fisik yang berlebihan.  

Pada pernyataan kedelapan (X2.8), mayoritas pegawai menjawab 

setuju sebanyak 59 orang dan sangat setuju sebanyak 27 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai tidak mudah mengalami kelelahan mental 

akibat pekerjaan. Pernyataan kesembilab (X2.9), sebagian besar pegawai 
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memberikan jawaban setuju sebanyak 66 orang dan sangat setuju 

sebanyak 30 orang. Hal ini mencerminkan bahwa pegawai memiliki cara 

yang efektif dalam mengatasi stres kerja. pernyataan kesepuluh (X2.10), 

mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 62 orang dan sangat setuju 

sebanyak 36 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai tetap mampu 

bersikap tenang dalam menghadapi pekerjaan berat. pernyataan 

kesepuluh (X2.11), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju 

sebanyak 71 orang dan sangat setuju sebanyak 28 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai merasa puas terhadap keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. pernyataan kedua belas (X2.12), 

mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 62 orang dan sangat setuju 

sebanyak 33 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa keseimbangan kerja 

dan kehidupan pribadi telah sesuai dengan harapan pegawai. pernyataan 

ketiga belas (X2.13), sebagian besar pegawai memberikan jawaban 

setuju sebanyak 66 orang dan sangat setuju sebanyak 31 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi keseimbangan kerja membuat pegawai 

merasa nyaman dalam bekerja. Selanjutnya pernyataan keempat belas 

(X2.14), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 69 orang dan 

sangat setuju sebanyak 29 orang. Hal ini mencerminkan bahwa 

kehidupan pribadi pegawai tetap terjaga meskipun memiliki tuntutan 

pekerjaan. Terakhir  pernyataan kelima belas (X2.15), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 70 orang dan sangat 

setuju sebanyak 29 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasa 

nyaman dengan pembagian waktu antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur terhadap variabel work life 

balance, dapat disimpulkan bahwa secara umum tanggapan pegawai 

didominasi oleh kategori setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator 

yang mencakup pembagian waktu antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi, kemampuan mengelola stres kerja, serta kepuasan terhadap 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa pegawai memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Pegawai dinilai mampu mengatur pemanfaatan waktu secara optimal, 

mengelola tuntutan pekerjaan secara efektif, serta tetap mempertahankan 

kualitas kehidupan pribadi di tengah tanggung jawab pekerjaan yang 

dimiliki. Adapun rekap jawaban variabel Work Life Balance  yang dapat 

dilihat pada lampiran 7. 

Berdasakan hasil kuesioner pernyataan pertama (X3.1), sebagian 

besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 44 orang dan sangat 

setuju sebanyak 58 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu 

menyelesaikan seluruh pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pernyataan kedua (X3.2), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 

69 orang dan sangat setuju sebanyak 31 orang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pegawai mampu menangani peningkatan jumlah pekerjaan tanpa 

menurunkan kualitas kerja. Pernyataan ketiga (X3.3), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 63 orang dan sangat 

setuju sebanyak 38 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa adanya penundaan tugas. 

pernyataan keempat (X3.4), mayoritas pegawai menjawab setuju 

sebanyak 70 orang dan sangat setuju sebanyak 23 orang. Hal ini 

mencerminkan bahwa pegawai mampu mengerjakan beberapa tugas 

secara bersamaan secara efektif. pernyataan kelima (X3.5), sebagian 

besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 61 orang dan sangat 

setuju sebanyak 39 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai selalu 

mencapai target kuantitas yang ditetapkan organisasi. Pada pernyataan 

keenam (X3.6), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 47 orang 

dan sangat setuju sebanyak 53 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan pegawai. 

pernyataan ketujuh (X3.7), sebagian besar pegawai memberikan jawaban 

setuju sebanyak 57 orang dan sangat setuju sebanyak 25 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
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sulit meskipun dengan tingkat kemandirian yang berbeda. Pernyataan 

kedelapan (X3.8), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 74 

orang dan sangat setuju sebanyak 26 orang. Hal ini mencerminkan bahwa 

pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi tetap dapat diselesaikan 

dengan baik.  

Pada pernyataan kesembilan (X3.9), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 57 orang dan sangat setuju 

sebanyak 34 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai tidak merasa 

terbebani secara berlebihan meskipun menghadapi pekerjaan yang sulit. 

pernyataan kesepuluh (X3.10), mayoritas pegawai menjawab setuju 

sebanyak 65 orang dan sangat setuju sebanyak 30 orang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pegawai memiliki keyakinan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit. Pernyataan kesebelah (X3.11), 

sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 59 orang 

dan sangat setuju sebanyak 41 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan. pernyataan kedua belas (X3.12), mayoritas pegawai 

menjawab setuju sebanyak 65 orang dan sangat setuju sebanyak 36 

orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai mampu memanfaatkan 

waktu kerja secara efektif dalam menyelesaikan pekerjaan. pernyataan 

ketiga belas (X3.13), sebagian besar pegawai memberikan jawaban 

setuju sebanyak 60 orang dan sangat setuju sebanyak 43 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai mampu mengatur prioritas pekerjaan 

dengan baik. Selanjutnya pernyataan keempat belas (X3.14), mayoritas 

pegawai menjawab setuju sebanyak 59 orang dan sangat setuju sebanyak 

43 orang. Hal ini mencerminkan bahwa pegawai mampu mengatur 

kecepatan kerja sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Pada 

pernyataan terakhir kelima belas (X3.15), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 65 orang dan sangat setuju 

sebanyak 32 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai secara 
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konsisten mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa 

keterlambatan.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur terhadap variabel beban kerja, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum tanggapan pegawai cenderung 

didominasi oleh kategori setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator 

yang mencakup kuantitas pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, dan 

tekanan waktu dalam penyelesaian tugas. hal tersebut menunjukkan 

bahwa beban kerja yang dirasakan pegawai berada pada kondisi yang 

dapat dikelola dengan baik. Pegawai dinilai mampu menyelesaikan 

jumlah pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, menghadapi tingkat 

kesulitan pekerjaan yang beragam, serta mengatur waktu, prioritas, dan 

kecepatan kerja secara efektif sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuai dengan target organisasi. Adapun rekap jawaban variabel Beban 

Kerja (X3), yang dapat dilihat pada lampiran 8. 

Terakhir hasil jawaban kueisoner pada pernyataan pertama 

(Y1.1), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 69 

orang dan sangat setuju sebanyak 31 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pekerjaan yang diselesaikan telah sesuai dengan standar yang ditetapkan 

organisasi. Pernyataan kedua (Y1.2), mayoritas pegawai menjawab 

setuju sebanyak 61 orang dan sangat setuju sebanyak 38 orang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hasil kerja pegawai dinilai rapi, akurat, dan 

sesuai harapan organisasi. pernyataan ketiga (Y1.3), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 61 orang dan sangat 

setuju sebanyak 41 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki 

kebiasaan memeriksa kembali pekerjaan untuk meminimalkan kesalahan. 

Pernyataan keempat (Y1.4), mayoritas pegawai menjawab setuju 

sebanyak 66 orang dan sangat setuju sebanyak 31 orang. hal ini 

mencerminkan bahwa pegawai cenderung melakukan pekerjaan dengan 

benar sesuai prosedur. Pernyataan kelima (Y1.5), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 60 orang dan sangat setuju 
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sebanyak 42 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai berupaya 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. Pada pernyataan keenam 

(Y1.6), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 62 orang dan 

sangat setuju sebanyak 36 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang diberikan. 

Pada pernyataan ketujuh (Y1.7), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 66 orang dan sangat setuju 

sebanyak 32 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai mampu 

menangani beban pekerjaan sesuai harapan organisasi. pernyataan 

kedelapan (Y1.8), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 65 

orang dan sangat setuju sebanyak 33 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target periode 

kerja. Pernyataan kesembilan (Y1.9), sebagian besar pegawai 

memberikan jawaban setuju sebanyak 63 orang dan sangat setuju 

sebanyak 36 orang. Hal ini mencerminkan bahwa pegawai mampu 

memenuhi jumlah pekerjaan yang ditetapkan organisasi. pernyataan 

kesepuluh (Y1.10), mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 74 

orang dan sangat setuju sebanyak 25 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai mampu memenuhi target pekerjaan secara konsisten. pernyataan 

kesebelas (Y1.11), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju 

sebanyak 54 orang dan sangat setuju sebanyak 47 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu sesuai jadwal yang ditetapkan. pernyataan kedua belas (Y1.12), 

mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 57 orang dan sangat setuju 

sebanyak 40 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai mampu 

mengatur pekerjaan agar selesai tepat waktu pernyataan ketiga belas 

(Y1.13), sebagian besar pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 

66 orang dan sangat setuju sebanyak 28 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai jarang mengalami keterlambatan dalam penyelesaian 

tugas. Selanjutnya pernyataan keempat belas (Y1.14), mayoritas pegawai 

menjawab setuju sebanyak 62 orang dan sangat setuju sebanyak 35 
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orang. Hal ini mencerminkan bahwa pekerjaan selalu diselesaikan sesuai 

deadline. Pada pernyataan terakhir kelima belas (Y1.15), sebagian besar 

pegawai memberikan jawaban setuju sebanyak 54 orang dan sangat 

setuju sebanyak 46 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu 

mengelola waktu secara efektif sehingga seluruh tugas dapat diselesaikan 

tepat waktu. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur terhadap variabel kinerja pegawai, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum tanggapan pegawai didominasi oleh 

kategori setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator yang mencakup 

kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja, dan ketepatan waktu 

penyelesaian tugas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

berada pada kondisi yang baik. Pegawai dinilai mampu menghasilkan 

pekerjaan yang sesuai dengan standar organisasi, menjaga kualitas dan 

ketelitian dalam bekerja, memenuhi target jumlah pekerjaan yang 

ditetapkan, serta menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang 

telah ditentukan. Adapun rekap jawaban variabel Kinerja (Y), yang dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana setiap item 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian 

secara tepat dan konsisten. Suatu instrumen dapat dikatakan valid 

apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

akurat sesuai dengan tujuan pengukuran. Hasil pengujian validitas 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan kelayakan item 

pernyataan sebelum digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

Berdasarkan jumlah responden sebanyak 105 orang, diperoleh derajat 

kebebasan (df) sebesar 103 (df = n − 2). Dengan taraf signifikansi 0,05 

(dua arah), maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1918. Kriteria 
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pengujian validitas dalam penelitian ini adalah apabila nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel), maka item pernyataan 

dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel (r hitung < r tabel), maka item pernyataan dinyatakan tidak valid.  

Adapun hasil uji validitas untuk variabel Employee 

Engagement (X1) ditunjukkan pada tabel 4.4. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, seluruh item pernyataan pada variabel X1 

menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

tersebut valid. Dengan demikian, seluruh item pada variabel X1 layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian dan dapat dilanjutkan pada 

tahap analisis berikutnya. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X1 

No Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

1 

Employee 

Engagement 

X1.1 0,581 0.1918 Valid 

2 X1.2 0,567 0.1918 Valid 

3 X1.3 0,570 0.1918 Valid 

4 X1.4 0,592 0.1918 Valid 

5 X1.5 0,527 0.1918 Valid 

6 X1.6 0,579 0.1918 Valid 

7 X1.7 0,437 0.1918 Valid 

8 X1.8 0,576 0.1918 Valid 

9 X1.9 0,513 0.1918 Valid 

10 X1.10 0.597 0.1918 Valid 

11 X1.11 0,717 0.1918 Valid 

12 X1.12 0,568 0.1918 Valid 

13 X1.13 0,681 0.1918 Valid 

14 X1.14 0,620 0.1918 Valid 

15 X1.15 0,611 0.1918 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25  
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Dengan demikian, tidak terdapat item pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid dalam pengujian ini, sehingga seluruh item 

instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, uji validitas juga dilakukan pada variabel Work Life 

Balance (X2) dengan menggunakan kriteria yang sama, yaitu 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pengujian ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan pada variabel X2 

mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Hasil uji validitas 

variabel X2 ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

 Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas  Variabel X2  

No Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

1 

Work Life 

Balance 

X2.1 0,662 0.1918 Valid 

2 X2.2 0,623 0.1918 Valid 

3 X2.3 0,624 0.1918 Valid 

4 X2.4 0,658 0.1918 Valid 

5 X2.5 0,747 0.1918 Valid 

6 X2.6 0,735 0.1918 Valid 

7 X2.7 0,591 0.1918 Valid 

8 X2.8 0,595 0.1918 Valid 

9 X2.9 0,627 0.1918 Valid 

10 X2.10 0,730 0.1918 Valid 

11 X2.11 0,724 0.1918 Valid 

12 X2.12 0,674 0.1918 Valid 

13 X2.13 0,619 0.1918 Valid 

14 X2.14 0,726 0.1918 Valid 

15 X2.15 0,687 0.1918 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 4.5, seluruh item pernyataan pada variabel  

Work Life Balance (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada variabel Work Life 
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Balance telah mampu mengukur variabel yang diukur secara tepat. 

Dengan demikian, instrumen pada variabel X2 dinyatakan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, uji validitas juga dilakukan pada variabel Beban 

Kerja (X3) dengan menggunakan kriteria yang sama, yaitu 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 

0,05. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item 

pernyataan pada variabel Beban Kerja mampu mengukur variabel yang 

diteliti secara tepat. Hasil uji validitas variabel Beban Kerja (X3) 

ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X3 

No Variabel Item r hitung R tabel Keterangan 

1 

Beban Kerja 

X3.1 0,408 0.1918 Valid 

2 X3.2 0,543 0.1918 Valid 

3 X3.3 0,496 0.1918 Valid 

4 X3.4 0,502 0.1918 Valid 

5 X3.5 0,571 0.1918 Valid 

6 X3.6 0,497 0.1918 Valid 

7 X3.7 0,595 0.1918 Valid 

8 X3.8 0,434 0.1918 Valid 

9 X3.9 0,532 0.1918 Valid 

10 X3.10 0,579 0.1918 Valid 

11 X3.11 0,501 0.1918 Valid 

12 X3.12 0,405 0.1918 Valid 

13 X3.13 0,369 0.1918 Valid 

14 X3.14 0,624 0.1918 Valid 

15 X3.15 0,540 0.1918 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 4.6, seluruh item pernyataan pada variabel 

Beban Kerja (X3) menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 
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Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan telah mampu 

mengukur variabel Beban Kerja secara tepat. Dengan demikian, seluruh 

item pernyataan pada variabel Beban Kerja (X3) dinyatakan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, uji validitas juga dilakukan pada variabel (Y) 

Kinerja Pegawai dengan menggunakan kriteria yang sama, yaitu 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 

0,05. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item 

pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai mampu mengukur variabel 

yang diteliti secara tepat. Hasil uji validitas variabel (Y) Kinerja 

Pegawai ditunjukkan pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

1  Y.1 0,580 0.1918 Valid 

2  Y.2 0,555 0.1918 Valid 

3  Y.3 0,502 0.1918 Valid 

4  Y.4 0,645 0.1918 Valid 

5  Y.5 0,544 0.1918 Valid 

6  Y.6 0,628 0.1918 Valid 

7  Y.7 0,598 0.1918 Valid 

8  Y.8 0,673 0.1918 Valid 

9 Kinerja Y.9 0,646 0.1918 Valid 

10  Y.10 0,611 0.1918 Valid 

11  Y.11 0,691 0.1918 Valid 

12  Y.12 0,621 0.1918 Valid 

13  Y.13 0,561 0.1918 Valid 

14  Y.14 0,716 0.1918 Valid 

15  Y.15 0,628 0.1918 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh item pernyataan pada variabel 

(Y) Kinerja Pegawai menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar 
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dibandingkan dengan r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan telah mampu 

mengukur variabel Kinerja Pegawai secara tepat. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan pada variabel (Y) Kinerja Pegawai dinyatakan 

layak digunakan dalam penelitian 

Dari hasil uji validitas pada tabel diatas diketahui bahwa seluruh 

item pernyataan pada variabel employee engagement (X1), Work Life 

Balance (X2), Beban Kerja (X3) dan Kinerja (Y), memiliki nila r hitung 

yang lebih besar dari r tabel 0,1918. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

item pernyataan telah sesuai untuk mengukur variabel penelitian, 

sehingga seluruh item dapat di nyatakan valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian ini 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk menguji tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti, sehingga 

dapat diketahui apakah setiap item pernyataan mampu memberikan 

hasil yang stabil dan dapat dipercaya. 

Tabel 4.8 Hasil Reliabilitas X1,X2.X3 dan Y 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Batas 
Status 

Employee Engagement 

(X1) 
0,861 0,60 Reliabel 

Work Life Balance (X2) 0,909 0,60 Reliabel 

Beban Kerja (X3) 0,793 0,60 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,882 0,60 Reliabel 

  Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa 

seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih 

besar dari nilai batas yang ditetapkan, yaitu 0,60. Variabel Employee 

Engagement (X1) memiliki nilai sebesar 0,861, Work Life Balance (X2) 
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sebesar 0,909, Beban Kerja (X3) sebesar 0,793, dan Kinerja (Y) sebesar 

0,882. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel karena telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, 

sehingga instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang 

baik dan layak digunakan dalam pengumpulan data. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Penentuan 

normalitas data didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas  

No Variabel N 
Monte Carlo.Sig (2-

tailed) 
Keterangan 

1 Residual 105 0,118 Normal 

       Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) terhadap residual, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,118 dengan jumlah sampel (N) sebanyak 105. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model 

penelitian. Pengujian ini penting dilakukan dalam analisis regresi 

linier karena multikolinearitas dapat memengaruhi hasil estimasi 

koefisien regresi sehingga hasil analisis menjadi kurang optimal. 

Dengan adanya uji ini, dapat diketahui apakah antar variabel 

independen saling berhubungan secara kuat atau tidak. Oleh karena 



55 

 

 

 

itu, uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini tetap memenuhi asumsi 

klasik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

                Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 
Employee 

Engagement (X1) 
0,233 4,301 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

2 
Work Life Balance 

(X2) 
0,242 4,126 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

3 Beban Kerja (X3) 0,563 1,777 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

   Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.10, dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu 

Employee Engagement (X1), Work Life Balance (X2), dan Beban Kerja 

(X3), memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10. Nilai tolerance 

untuk variabel Employee Engagement (X1) adalah 0,233, untuk Work 

Life Balance (X2) adalah 0,242, dan untuk Beban Kerja (X3) adalah 

0,563. Sementara itu, nilai VIF untuk Employee Engagement (X1) adalah 

4,301, untuk Work Life Balance (X2) adalah 4,126, dan untuk Beban 

Kerja (X3) adalah 1,777. 

Berdasarkan kriteria pengujian multikolinearitas, yaitu nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi yang digunakan. Dengan demikian, variabel-variabel independen 

dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi secara berlebihan sehingga 

layak digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 



56 

 

 

 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak mengalami heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas. 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik 

scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan 

demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

4) Uji Linearitas 

Pengujian linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memperhatikan nilai signifikansi pada bagian Deviation from 

Linearity. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), 

maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dinyatakan linear. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka hubungan tersebut tidak linear. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas  

Variabel X Variabel Y Sig. Deviation Keterangan 
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From 

Linearity 

Employee 

Engagement 
Kinerja 

0,808 Linear 

Work Life Balance 0,179 Linear 

Beban Kerja 0,684 Linear 

     Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, diketahui 

bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen (Kinerja) menunjukkan nilai signifikansi Deviation from 

Linearity yang lebih besar dari 0,05. Variabel Employee Engagement 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,808, variabel Work Life 

Balance (X2) sebesar 0,179, dan variabel Beban Kerja (X3) sebesar 

0,684. Karena seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 

(Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen 

bersifat linear. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini 

telah memenuhi asumsi linearitas dan layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen, yaitu Employee Engagement (X1), Work 

Life Balance (X2), dan Beban Kerja (X3) terhadap variabel dependen, 

yaitu Kinerja. Melalui analisis ini dapat diketahui besarnya pengaruh 

serta arah hubungan antar variabel dalam penelitian. 

 Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Untandardized 

Coefficients 

B 

Standar 

Coefeficients  

Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 2,887 3,509  ,823 ,413 
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Employee 

Engagement 
,239 ,111 ,255 2,143 ,035 

 

Work Life 

Balance 
,207 ,098 ,245 2,105 ,038 

 Beban Kerja ,503 ,093 ,413 5,392 ,000 

    Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh hasil analisis regresi linear 

berganda yang menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement (X1) 

memiliki koefisien sebesar 0,239, Work Life Balance (X2) sebesar 0,207, 

dan Beban Kerja (X3) sebesar 0,503, dengan konstanta sebesar 2,887. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, persamaan regresi linear berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 2,887 + 0,239X1 + 0,207X2 + 0,503X3 

1. Constant: 2,887 

Hasil sebesar 2,887 menunjukkan bahwa variabel Y yaitu Kinerja 

pada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur tanpa adanya 

pengaruh dari variabel independen (Employee Engagement, Work 

Life Balance, dan Beban Kerja). 

2. Employee Engagement (X1): 0,239 

Koefisien regresi Employee Engagement (X1) bernilai positif sebesar 

0,239, hal ini menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement 

berpengaruh positif terhadap Kinerja. Artinya, apabila Employee 

Engagement meningkat 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat 

sebesar 0,239 satuan. 

3. Work Life Balance (X2): 0,207 

Koefisien regresi Work Life Balance (X2) sebesar 0,207 

menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance berpengaruh positif 
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terhadap Kinerja. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada Work 

Life Balance akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,207 satuan. 

4. Beban Kerja (X3): 0,503 

Koefisien regresi Beban Kerja (X3) sebesar 0,503 menunjukkan 

bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja. 

Artinya, jika Beban Kerja meningkat 1 satuan, maka Kinerja akan 

meningkat sebesar 0,503 satuan. 

1) Koefesien Korelasi 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

SPSS versi 25 untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam model regresi linear 

berganda. Salah satu ukuran yang digunakan adalah koefisien korelasi 

(R), yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan secara simultan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefisien korelasi berada pada rentang -1 hingga +1, di mana nilai 

positif menunjukkan hubungan searah, nilai negatif menunjukkan 

hubungan berlawanan arah, dan nilai nol menunjukkan tidak adanya 

hubungan linear. Dengan demikian, hubungan antara variabel 

Employee Engagement (X1), Work Life Balance (X2), dan Beban 

Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,817 ,667 ,657 3,23125 

     Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 

Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,817. 

Mengacu pada tabel interpretasi koefisien korelasi pada Bab 3, nilai 

tersebut berada pada rentang 0,80 – 1,000 sehingga termasuk dalam 

kategori hubungan sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
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hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas, yaitu Employee 

Engagement, Work Life Balance, dan Beban Kerja dengan variabel 

terikat yaitu Kinerja. 

2) Koefiesien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat. Nilai R² berada pada rentang 0 sampai 1, di mana 

semakin mendekati 1 menunjukkan semakin besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,667 atau 66,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement, Work Life 

Balance, dan Beban Kerja secara simultan mampu menjelaskan 

variasi pada Kinerja pegawai sebesar 66,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 33,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini. 

4.3.4 Pengujian Hipotesis 

1) Uji F (uji simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat 

signifikansi tertentu, sehingga dapat diketahui apakah model regresi 

yang dibangun layak digunakan atau tidak dalam menjelaskan 

hubungan antarvariabel. Derajat kebebasan residu/error (df₂) dihitung 

dengan rumus n – k – 1, di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

jumlah variabel bebas. Dalam penelitian ini, jumlah sampel sebanyak 

105 responden dan jumlah variabel bebas 3, sehingga diperoleh df₂ = 

105 – 3 – 1 = 101. Nilai df₂ ini menunjukkan sisa derajat kebebasan 

yang digunakan untuk mengukur variasi Kinerja pegawai yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model penelitian. 
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   Tabel 4.14 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig 

1 Regression 2114,508 3 704,836 67,507 ,000b 

 Residual 1054,539 101 10,441   

 Total 3169,048 104    

     Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel ANOVA di atas, 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 67,507 lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel pada distribusi F (α = 0,05, df1 = 3, df2 = 

101) yaitu sebesar 2,69. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement (X1), Work Life 

Balance (X2), dan Beban Kerja (X3) secara simultan atau bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja (Y). 

2) Uji T (uji parsial) 

Uji t parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing 

variabel independen secara individu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

   Tabel 4.15 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeficients 
 

Model 
 B 

Std. 

Error 
Beta t Sig 
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1 (Constant) 2,887 3,509  ,823 ,413 

 Employee 

Engagement 
,239 ,111 ,255 2,143 0,35 

 Work Life 

Balance 
,207 ,098 ,245 2,105 0,38 

 Beban 

Kerja 
,503 ,093 ,413 5,392 ,000 

  Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

  Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Employee Engagement memiliki nilai t hitung sebesar 2,143 dengan 

nilai signifikansi 0,035. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05 (0,035 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Employee 

Engagement berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.  

2. Work Life Balance memiliki nilai t hitung sebesar 2,105 dengan nilai 

signifikansi 0,038. Nilai tersebut juga lebih kecil dari 0,05 (0,038 < 

0,05), sehingga Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja pegawai. 

3. Beban Kerja memiliki nilai t hitung sebesar 5,392 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 serta nilai t 

hitung yang lebih besar dibandingkan t tabel. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat keterlibatan pegawai dalam pekerjaan, maka 

semakin tinggi pula kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki keterikatan 

kerja cenderung lebih fokus, berkomitmen, dan produktif dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dapat meningkatkan kinerja. Selain itu, 

nilai koefisien beta menunjukkan bahwa Employee Engagement 



63 

 

 

 

memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap kinerja pegawai 

dibandingkan variabel lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deky Ngamel et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa Employee Engagement berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada instansi sektor publik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan pegawai dalam 

pekerjaan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

2. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. 

Kemampuan pegawai dalam mengelola keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi dapat menciptakan kondisi yang lebih nyaman dan 

mendukung efektivitas kerja, sehingga pegawai dapat bekerja secara lebih 

optimal. Selain itu, nilai koefisien beta menunjukkan bahwa Work Life 

Balance memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap kinerja 

pegawai, meskipun bukan merupakan variabel yang paling dominan 

dibandingkan variabel lainnya dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Simanjaya Hermanto 

& Lianto (2023) yang menemukan bahwa work life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dapat mendukung peningkatan 

kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan 

kapasitas pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Beban 
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kerja yang berada pada tingkat yang sesuai dapat mendorong pegawai 

untuk bekerja lebih optimal, produktif, dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas serta mencapai target yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, beban kerja yang dikelola secara proporsional tidak hanya 

menjadi tuntutan pekerjaan, tetapi juga dapat memberikan dorongan 

positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Selain itu, beban kerja 

diketahui memiliki kontribusi paling besar dibandingkan variabel lainnya, 

sehingga menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 

kinerja pegawai pada objek penelitian. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Kuswani Wati et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Beban kerja yang terkelola dengan baik dapat 

mendorong peningkatan produktivitas pegawai. 

4. Pengaruh Employee Engagement dan Work Life Balance serta Beban 

Kerja  terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Engagement, 

Work Life Balance, dan Beban Kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki peran penting dalam 

memengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Hasil tersebut memberikan 

gambaran bahwa kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh satu faktor 

saja, tetapi merupakan hasil interaksi dari keterlibatan kerja, 

keseimbangan kehidupan kerja, serta pengelolaan beban kerja yang baik 

dalam organisasi. Dengan demikian, apabila ketiga aspek tersebut 

dikelola secara optimal, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Secara simultan, Employee Engagement, Work Life Balance, dan beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki peran penting dalam menjelaskan kinerja 

pegawai. 

2) Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, sehingga 

semakin tinggi keterlibatan pegawai dalam pekerjaan maka kinerja yang 

dihasilkan juga semakin meningkat.  

3) Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, yang menunjukkan 

bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

mampu mendukung terciptanya kinerja yang optimal. 

4) Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, serta menjadi variabel yang 

paling dominan, yang mengindikasikan bahwa beban kerja yang berada 

pada tingkat yang tepat dapat mendorong peningkatan produktivitas 

pegawai. 

5.2 Saran 

Melalui Kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan penulis 

berupa: 

1) Bagi Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi pihak universitas dalam 
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pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia. 

2) Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, khususnya 

terkait employee engagement, work life balance, dan beban kerja. Namun 

demikian, pembaca diharapkan tetap bersikap kritis terhadap hasil 

penelitian ini dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja pegawai, mengingat masih terdapat 

33,3% faktor lain di luar model penelitian. Variabel tersebut dapat berupa 

kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, maupun budaya 

organisasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif.   
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Lampiran 1 Pertanyaan Kuesioner Penelitian 

    KUESIONER 

PENGARUH EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN WORK LIFE BALANCE 

SERTA BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS 

KEHUTANAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Dengan Hormat,  

Sehubung dengan penelitian yang saya lakukan, maka saya mohon kesediaan 

bapak/ibu, saudara/i yang terhormat untuk membantu mengisi kuesioner dalam 

rangka pegumpulan data untuk sebuah penelitian ilmiah dengan mengisi data 

responden dan kuesioner yang diberikan di bawah ini: 

l. DATA RESPONDEN 

Jenis Kelamin  :  ☐ Laki-Laki  ☐ Perempuan 

Umur    :  

Status Kepegawaian : ☐ PNS  ☐ PPPK 

II. PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR PERTANYAAN  

Berikan tanda centang (✔) pada kolom daftar pertanyaan yang bapak/ibu, 

saudara/i pilih untuk menunjukkan persetujuan atau ketidak setujuan pada 

pertanyaan tersebut. 

Keterangan :  

STS = Sangat Tidak Setuju    (Nilai 1) 

TS = Tidak Setuju    (Nilai 2) 

S = Setuju      (Nilai 3) 

SS = Sangat Setuju     (Nilai 4) 
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1. Variabel Employee Engagement (X1) 

No Pertanyaan STS 

1 

TS 

2 

S 

3 

SS 

4 

A Semangat dan Energi dalam Bekerja (Vigor)     

1. Saya memiliki semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

    

2. Saya tetap berenergi meskipun beban pekerjaan 

yang saya terima banyak. 

    

3. Saya mampu tetap fokus dan tidak mudah 

terganggu saat bekerja. 

    

4. Saya jarang merasa lelah atau kehilangan motivasi 

selama jam kerja. 

    

 

5 Saya merasa memiliki tenaga cukup untuk 

menyelesaikan semua tanggung jawab. 

    

B Dedikasi Terhadap Tugas dan Organisasi 

(Dedication) 

    

1. Saya melaksanakan setiap tugas dengan rasa 

tanggung jawab dan kesungguhan. 

    

2. Saya merasa bangga terhadap organisasi tempat 

saya bekerja. 

    

3. Saya bersedia memberikan usaha terbaik demi 

tercapainya tujuan organisasi. 

    

4. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki arti dan 

makna penting bagi saya. 

    

5 Saya bersedia berusaha ekstra untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

    

C Keterikatan Penuh dalam Pekerjaan 

(Absorption) 

    

1. Saya sangat fokus saat bekerja sampai waktu 

terasa cepat berlalu. 
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2. Saat bekerja, saya merasa sulit berhenti karena 

ingin menyelesaikan pekerjaan. 

    

3. Saat bekerja, perhatian saya sepenuhnya tertuju 

pada pekerjaan. 

    

4. Saya merasa larut dalam pekerjaan sehingga sulit 

memikirkan hal lain di luar pekerjaan. 

    

5 Saya merasa puas setelah menyelesaikan 

pekerjaan. 

    

2. Variabel Work Life Balance (X2) 

No Pertanyaan STS 

1 

TS 

2 

S 

3 

STS 

4 

A Pembagian Waktu antara Pekerjaan dan 

Kehidupan Pribadi 

    

1. Saya dapat membagi waktu dengan baik antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

    

2. Pekerjaan saya tidak mengganggu waktu istirahat 

saya. 

    

3. Saya memiliki waktu cukup untuk keluarga.     

4. Saya memiliki waktu cukup untuk kegiatan 

pribadi. 

    

5 Jam kerja saya tidak mengganggu kehidupan 

pribadi saya. 

    

B Kemampuan Mengelola Stres Kerja     

1. Saya mampu mengelola stres yang timbul akibat 

pekerjaan. 

    

2. Tekanan pekerjaan tidak membuat saya mudah 

lelah secara fisik. 

    

3. Tekanan pekerjaan tidak membuat saya mudah 

lelah mental. 

    

4 Saya memiliki cara efektif untuk mengatasi stres     
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kerja. 

5 Saya tetap tenang saat menghadapi pekerjaan 

berat. 

    

C Kepuasan terhadap keseimbangan antara 

Pekerjaan dan Kehidupan Pribadi 

    

1. Saya merasa puas dengan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

    

2. Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi sudah 

sesuai harapan saya. 

    

3. Kondisi keseimbangan kerja membuat saya 

nyaman bekerja 

    

4. kehidupan pribadi saya tetap terjaga meskipun 

memiliki tuntunan pekerjaan. 

    

5. Saya merasa nyaman dengan waktu yang saya 

miliki untuk pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

    

3. Variabel Beban Kerja (X3) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

A Kuantitas Pekerjaan yang Harus Diselesaikan     

1. Saya dapat menyelesaikan seluruh pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya. 

    

2. Saya mampu menangani peningkatan jumlah 

pekerjaan tanpa menurunkan kualitas. 

    

3. Saya dapat menyelesaikan semua pekerjaan tepat 

waktu tanpa ada tugas yang tertunda. 

    

4. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas yang 

berbeda secara bersamaan dengan efektif. 

    

5. Saya selalu mencapai target kuantitas yang 

ditetapkan organisasi. 

    

B Tingkat Kesulitan Pekerjaan     

1. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan     
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kemampuan yang saya miliki. 

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang sulit 

tanpa bantuan orang lain. 

    

3. Pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi 

tetap dapat saya selesaikan dengan hasil yang baik. 

    

4. Saya tidak merasa terbebani meskipun pekerjaan 

yang saya hadapi sulit. 

    

5. Saya yakin dapat menyelesaikan pekerjaan sesulit 

apa pun. 

    

C Tekanan Waktu dalam Menyelesaikan Tugas     

1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

batas waktu yang ditentukan. 

    

2. Waktu yang tersedia dapat saya manfaatkan dengan 

baik untuk menyelesaikan pekerjaan. 

    

3. Saya mampu mengatur prioritas pekerjaan agar 

yang paling penting selesai lebih dahulu. 

    

4. Saya dapat mengatur kecepatan kerja saya agar 

sesuai dengan batas waktu.  

    

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

tanpa pernah mengalami keterlambatan. 

    

4. Variabel Kinerja (Y) 

No Pertanyaan STS 

1 

TS 

2 

S 

3 

SS 

4 

A Kualitas Hasil Kerja     

1. Pekerjaan yang saya selesaikan sangat baik 

sesuai standar yang ditetapkan 

    

2. Hasil kerja saya rapi, akurat, dan memenuhi 

harapan organisasi. 

    

3. Saya selalu memeriksa ulang pekerjaan saya agar 

tidak ada kesalahan. 
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4. Saya selalu melakukan pekerjaan dengan benar.     

5. Saya selalu berusaha sebaik mungkin agar 

pekerjaan saya berkualitas. 

    

B Kuantitas Hasil Kerja     

1. Saya dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan 

sesuai target yang diberikan. 

    

2. Setiap periode kerja, saya mampu menangani 

beban pekerjaan yang diharapkan. 

    

3. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dalam 

jumlah yang ditargetkan setiap periode kerja. 

    

4. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

jumlah target yang ditetapkan 

    

5. Saya mampu memenuhi jumlah pekerjaan yang 

ditetapkan organisasi dengan konsisten. 

    

C Ketepatan Waktu Penyelesaian Tugas     

1. Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

sesuai jadwal yang diberikan. 

    

2. Saya mampu mengatur pekerjaan agar selesai 

sesuai batas waktu yang ditentukan. 

    

3. Saya jarang mengalami keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas. 

    

4. Setiap pekerjaan yang saya lakukan selalu selesai 

sesuai deadline. 

    

5. Saya mengelola waktu secara efektif sehingga 

semua tugas dapat diselesaikan tepat waktu. 
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Lampiran 2. Dokumentasi dan Pertanyaan Wawancara 

Nama   : Hernita  

Jabatan  : Administrasi perkantoran 

Tempat  : Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Tanggal  : 11 Februari 2026 

 

 

 

1. Pertanyaan Wawancara  

A. Employee Engagement 

No Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana semangat dan energi pegawai dalam menjalankan tugas 

sehari-hari? 

2 Saat pekerjaan menumpuk atau ada deadline, bagaimana semangat 

pegawai biasanya? 

3 Hal apa yang membuat mereka cepat lelah atau kehilangan semangat 

saat bekerja? 

4 Bagaimana pegawai menunjukkan tanggung jawab dan keseriusan saat 

bekerja?  
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5 Bagaimana perilaku pegawai saat ini, terutama saat menghadapi tugas 

tambahan? 

6 Apa yang biasanya membuat pegawai kadang kurang serius atau 

kurang fokus dalam bekerja? 

7 Apakah pegawai dapat tetap bisa fokus penuh saat bekerja? 

8 Faktor apa yang biasanya membuat pegawai sulit fokus atau mudah 

terganggu? 

B. Work Life Balance 

No Pertanyaan Wawancara 

1 Apakah pekerjaan sering mengganggu waktu pribadi pegawai waktu 

bersama keluarga atau istirahat? 

2 Bagaimana kondisi pembagian waktu saat ini di unit kerja pegawai saat 

ini? 

3 Dalam kondisi tertentu, misalnya saat pekerjaan menumpuk atau ada 

deadline, apakah pegawai masih merasa puas dengan keseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadinya? 

4 Faktor apa yang biasanya membuat pegawai merasa puas atau tidak 

puas dengan keseimbangan ini? 

5 Kalo di dinas ini prosedur ambil cuti tahunana seperti apa? biasanya 

pegawai bisa ambil cuti penuh atau sering tertunda karena pekerjaan?  

6 Kalo pegawai lagi libur atau cuti, biasanya masih sering dihubungin 

soal urusan kantor (misal via whatshapp)? 

C. Beban Kerja  

No Pertanyaan Wawancara 

1 Apakah jumlah tugas dan tingkat kesulitan pekerjaan saat ini sesuai 

kemampuan pegawai? 

2 Apakah deadline waktu membuat pekerjaan pegawai terasa terburu-

buru? 

3 Apakah pegawai biasanya bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

dengan hasil yang rapi dan sesuai standar? 
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4 Apabila pegawai sedang dinas luar, apakah tanggung jawab tugasnya 

di alihkan kepada pegawai yang ada dikantor? 

D. Kinerja Pegawai 

No Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana kualitas dan ketepatan waktu hasil kerja pegawai saat ini? 

2 Faktor apa saja yang memengaruhi kinerja pegawai? Hal apa saja yang 

biasanya membuat hasil kerja pegawai bagus atau kurang maksimal? 

3 Apa yang biasanya membuat kinerja pegawai menurun? 

4 Bagaimana pegawai biasanya mematuhi aturan dan menyelesaikan 

tugasnya? 

5 apakah pegawai menerima penghargaan atau pelatihan, dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap motivasi dan kinerja 

 

2. Jawaban Wawancara 

Untuk menjaga keaslian data serta mempertahankan kemurnian jawaban 

informan, peneliti menyajikan hasil wawancara dalam bentuk rekaman audio asli. 

Rekaman tersebut dapat diakses melalui QR Code yang disediakan. Penyajian ini 

dilakukan agar makna jawaban informan tetap tersampaikan secara utuh dan tidak 

mengalami perubahan dalam proses penulisan atau penafsiran. 
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Lammpiran 3. Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Secara Offline 

 

Penyebaran kuesioner secara offline pada hari Kamis tanggal 9April 2026. Di 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

Lampiran 4. Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Secara Online 
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Lampiran 5.  Hasil Rekap Karakteristik Responden 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Rekap Jawaban Employee Engagement 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 49 46,7 46,7 46,7 

Perempuan 56 53,3 53,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 14 13,3 13,3 13,3 

31-40 Tahun 50 47,6 47,6 61,0 

41-50 Tahun 27 25,7 25,7 86,7 

>50 Tahun 14 13,3 13,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

StatusKepegawaian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 91 86,7 86,7 86,7 

PPPK 14 13,3 13,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

XI.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 5,7 

Setuju 50 47,6 47,6 53,3 

Sangat Setuju 49 46,7 46,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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XI.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 11 10,5 10,5 13,3 

Setuju 61 58,1 58,1 71,4 

Sangat Setuju 30 28,6 28,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 7 6,7 6,7 7,6 

Setuju 67 63,8 63,8 71,4 

Sangat Setuju 30 28,6 28,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 19 18,1 18,1 21,0 

Setuju 57 54,3 54,3 75,2 

Sangat Setuju 26 24,8 24,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 3,8 

Setuju 67 63,8 63,8 67,6 

Sangat Setuju 34 32,4 32,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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XI.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 2 1,9 1,9 3,8 

Setuju 47 44,8 44,8 48,6 

Sangat Setuju 54 51,4 51,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,9 

Setuju 54 51,4 51,4 53,3 

Sangat Setuju 49 46,7 46,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 5,7 

Setuju 64 61,0 61,0 66,7 

Sangat Setuju 35 33,3 33,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 3,8 

Setuju 51 48,6 48,6 52,4 

Sangat Setuju 50 47,6 47,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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XI.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Tidak Setuju 2 1,9 1,9 6,7 

Setuju 64 61,0 61,0 67,6 

Sangat Setuju 34 32,4 32,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 8 7,6 7,6 10,5 

Setuju 45 42,9 42,9 53,3 

Sangat Setuju 49 46,7 46,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Tidak Setuju 11 10,5 10,5 15,2 

Setuju 56 53,3 53,3 68,6 

Sangat Setuju 33 31,4 31,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 7 6,7 6,7 8,6 

Setuju 59 56,2 56,2 64,8 

Sangat Setuju 37 35,2 35,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Tabel Rekap Variabel Employee Engagement (X1) 

Pertanyaan 

Semangat dan Energi dalam Bekerja (Vigor) STS TS S SS Total 

1. Saya memiliki semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

3 3 50 49 105 

2. Saya tetap berenergi meskipun beban 

pekerjaan yang saya terima banyak. 

3 11 61 30 105 

3. Saya mampu tetap fokus dan tidak mudah 

terganggu saat bekerja. 

1 7 67 30 105 

4. Saya jarang merasa lelah atau kehilangan 

motivasi selama jam kerja. 

3 19 57 26 

 

105 

5 Saya merasa memiliki tenaga cukup untuk 

menyelesaikan semua tanggung jawab. 

1 3 67 34 105 

Dedikasi Terhadap Tugas dan Organisasi (Dedication) 

1. Saya melaksanakan setiap tugas dengan 

rasa tanggung jawab dan kesungguhan. 

2 2 47 54 105 

XI.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Tidak Setuju 20 19,0 19,0 23,8 

Setuju 50 47,6 47,6 71,4 

Sangat Setuju 30 28,6 28,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

XI.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 2,9 

Setuju 52 49,5 49,5 52,4 

Sangat Setuju 50 47,6 47,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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2. Saya merasa bangga terhadap organisasi 

tempat saya bekerja. 

1 1 54 49 105 

3. Saya bersedia memberikan usaha terbaik 

demi tercapainya tujuan organisasi. 

3 3 64 35 105 

4. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki arti 

dan makna penting bagi saya. 

1 3 51 50 105 

5 Saya bersedia berusaha ekstra untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

5 2 64 34 105 

Keterikatan Penuh dalam Pekerjaan (Absorption) 

1. Saya sangat fokus saat bekerja sampai 

waktu terasa cepat berlalu. 

3 8 45 49 105 

2. Saat bekerja, saya merasa sulit berhenti 

karena ingin menyelesaikan pekerjaan. 

5 11 56 33 105 

3. Saat bekerja, perhatian saya sepenuhnya 

tertuju pada pekerjaan. 

2 7 59 37 105 

4. Saya merasa larut dalam pekerjaan 

sehingga sulit memikirkan hal lain di luar 

pekerjaan. 

5 20 50 30 105 

5 Saya merasa puas setelah menyelesaikan 

pekerjaan. 

2 1 52 50 105 

 

Lampiran 7.  Hasil Rekap Jawaban Work Life Balance 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 5,7 5,7 5,7 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 6,7 

Setuju 62 59,0 59,0 65,7 

Sangat Setuju 36 34,3 34,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 7 6,7 6,7 8,6 

Setuju 72 68,6 68,6 77,1 

Sangat Setuju 24 22,9 22,9 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 5 4,8 4,8 6,7 

Setuju 67 63,8 63,8 70,5 

Sangat Setuju 31 29,5 29,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 6 5,7 5,7 7,6 

Setuju 65 61,9 61,9 69,5 

Sangat Setuju 32 30,5 30,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 4 3,8 3,8 6,7 

Setuju 66 62,9 62,9 69,5 

Sangat Setuju 32 30,5 30,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 6,7 6,7 6,7 

Tidak Setuju 12 11,4 11,4 18,1 

Setuju 59 56,2 56,2 74,3 

Sangat Setuju 27 25,7 25,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 3,8 3,8 3,8 

Tidak Setuju 2 1,9 1,9 5,7 

Setuju 62 59,0 59,0 64,8 

Sangat Setuju 37 35,2 35,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 6,7 6,7 6,7 

Tidak Setuju 11 10,5 10,5 17,1 

Setuju 61 58,1 58,1 75,2 

Sangat Setuju 26 24,8 24,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 8 7,6 7,6 8,6 

Setuju 66 62,9 62,9 71,4 

Sangat Setuju 30 28,6 28,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 5 4,8 4,8 6,7 

Setuju 62 59,0 59,0 65,7 

Sangat Setuju 36 34,3 34,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 4 3,8 3,8 5,7 

Setuju 71 67,6 67,6 73,3 

Sangat Setuju 28 26,7 26,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 9 8,6 8,6 9,5 

Setuju 62 59,0 59,0 68,6 

Sangat Setuju 33 31,4 31,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 7 6,7 6,7 7,6 

Setuju 66 62,9 62,9 70,5 

Sangat Setuju 31 29,5 29,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Tabel Rekap Variabel Work Life Balance 

Pertanyaan 

Pembagian Waktu antara Pekerjaan dan 

Kehidupan Pribadi 

STS TS S SS Total 

1. Saya dapat membagi waktu dengan baik 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

6 1 62 36 105 

2. Pekerjaan saya tidak mengganggu waktu 

istirahat saya. 

2 7 72 24 105 

3. Saya memiliki waktu cukup untuk 

keluarga. 

2 5 67 31 105 

4. Saya memiliki waktu cukup untuk kegiatan 

pribadi. 

2 6 65 32 105 

5 Jam kerja saya tidak mengganggu 

kehidupan pribadi saya. 

3 4 66 32 105 

Kemampuan Mengelola Stres Kerja 

1. Saya mampu mengelola stres yang timbul 

akibat pekerjaan. 

4 2 62 37 105 

X2.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 3,8 3,8 3,8 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 6,7 

Setuju 69 65,7 65,7 72,4 

Sangat Setuju 29 27,6 27,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X2.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 4 3,8 3,8 5,7 

Setuju 70 66,7 66,7 72,4 

Sangat Setuju 29 27,6 27,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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2. Tekanan pekerjaan tidak membuat saya 

mudah lelah secara fisik. 

7 11 61 26 105 

3. Tekanan pekerjaan tidak membuat saya 

mudah lelah mental. 

7 12 59 27 105 

4 Saya memiliki cara efektif untuk mengatasi 

stres kerja. 

1 8 66 30 105 

5 Saya tetap tenang saat menghadapi 

pekerjaan berat. 

2 5 62 36 105 

Kepuasan terhadap keseimbangan antara Pekerjaan dan Kehidupan 

Pribadi 

1. Saya merasa puas dengan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

2 4 71 28 105 

2. Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

sudah sesuai harapan saya. 

1 9 62 33 105 

3. Kondisi keseimbangan kerja membuat saya 

nyaman bekerja 

1 7 66 31 105 

4. kehidupan pribadi saya tetap terjaga 

meskipun memiliki tuntunan pekerjaan. 

4 3 69 29 105 

5. Saya merasa nyaman dengan waktu yang 

saya miliki untuk pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

2 4 70 29 105 

 

Lampiran 8. Hasil Rekap Jawaban Variabel Beban Kerja  

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 2,9 

Setuju 44 41,9 41,9 44,8 

Sangat Setuju 58 55,2 55,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Setuju 69 65,7 65,7 70,5 

Sangat Setuju 31 29,5 29,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 2 1,9 1,9 3,8 

Setuju 63 60,0 60,0 63,8 

Sangat Setuju 38 36,2 36,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 11 10,5 10,5 11,4 

Setuju 70 66,7 66,7 78,1 

Sangat Setuju 23 21,9 21,9 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Setuju 61 58,1 58,1 62,9 

Sangat Setuju 39 37,1 37,1 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 4 3,8 3,8 4,8 

Setuju 47 44,8 44,8 49,5 

Sangat Setuju 53 50,5 50,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 21 20,0 20,0 21,9 

Setuju 57 54,3 54,3 76,2 

Sangat Setuju 25 23,8 23,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Setuju 74 70,5 70,5 75,2 

Sangat Setuju 26 24,8 24,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

X3.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 12 11,4 11,4 13,3 

Setuju 57 54,3 54,3 67,6 

Sangat Setuju 34 32,4 32,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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X3.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 9 8,6 8,6 9,5 

Setuju 65 61,9 61,9 71,4 

Sangat Setuju 30 28,6 28,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 4 3,8 3,8 4,8 

Setuju 59 56,2 56,2 61,0 

Sangat Setuju 41 39,0 39,0 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 3 2,9 2,9 3,8 

Setuju 65 61,9 61,9 65,7 

Sangat Setuju 36 34,3 34,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

X3.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Setuju 60 57,1 57,1 59,0 

Sangat Setuju 43 41,0 41,0 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Tabel Rekap Variabel Beban Kerja  

Pertanyaan 

Kuantitas Pekerjaan yang Harus 

Diselesaikan 

STS TS S SS Total 

1. Saya dapat menyelesaikan seluruh 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

saya. 

2 1 44 58 105 

2. Saya mampu menangani peningkatan 

jumlah pekerjaan tanpa menurunkan 

kualitas. 

0 5 69 31 105 

3. Saya dapat menyelesaikan semua 

pekerjaan tepat waktu tanpa ada tugas 

yang tertunda. 

2 2 63 38 105 

4. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas 

yang berbeda secara bersamaan dengan 

efektif. 

1 11 70 23 105 

5. Saya selalu mencapai target kuantitas yang 

ditetapkan organisasi. 

0 5 61 39 105 

X3.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Setuju 59 56,2 56,2 59,0 

Sangat Setuju 43 41,0 41,0 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

X3.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 7,6 7,6 7,6 

Setuju 65 61,9 61,9 69,5 

Sangat Setuju 32 30,5 30,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Tingkat Kesulitan Pekerjaan 

1. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai 

dengan kemampuan yang saya miliki. 

1 4 47 53 105 

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

yang sulit tanpa bantuan orang lain. 

2 21 57 25 105 

3. Pekerjaan yang membutuhkan ketelitian 

tinggi tetap dapat saya selesaikan dengan 

hasil yang baik. 

0 5 74 26 105 

4. Saya tidak merasa terbebani meskipun 

pekerjaan yang saya hadapi sulit. 

2 12 57 34 105 

5. Saya yakin dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesulit apa pun. 

1 9 65 30 105 

Tekanan Waktu dalam Menyelesaikan Tugas 

1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan. 

1 4 59 41 105 

2. Waktu yang tersedia dapat saya 

manfaatkan dengan baik untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

1 3 65 36 105 

3. Saya mampu mengatur prioritas pekerjaan 

agar yang paling penting selesai lebih 

dahulu. 

0 2 60 43 105 

4. Saya dapat mengatur kecepatan kerja saya 

agar sesuai dengan batas waktu.  

0 3 59 43 105 

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu tanpa pernah mengalami 

keterlambatan. 

0 8 65 32 105 

 

Lampiran 9. Hasil Rekap Jawaban Variabel Kinerja 
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Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Setuju 69 65,7 65,7 70,5 

Sangat Setuju 31 29,5 29,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 5,7 5,7 5,7 

Setuju 61 58,1 58,1 63,8 

Sangat Setuju 38 36,2 36,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Setuju 61 58,1 58,1 61,0 

Sangat Setuju 41 39,0 39,0 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
 

Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 6 5,7 5,7 7,6 

Setuju 66 62,9 62,9 70,5 

Sangat Setuju 31 29,5 29,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 2 1,9 1,9 2,9 

Setuju 60 57,1 57,1 60,0 

Sangat Setuju 42 40,0 40,0 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Y1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 6 5,7 5,7 6,7 

Setuju 62 59,0 59,0 65,7 

Sangat Setuju 36 34,3 34,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 5 4,8 4,8 6,7 

Setuju 66 62,9 62,9 69,5 

Sangat Setuju 32 30,5 30,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 6 5,7 5,7 6,7 

Setuju 65 61,9 61,9 68,6 

Sangat Setuju 33 31,4 31,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 5 4,8 4,8 5,7 

Setuju 63 60,0 60,0 65,7 

Sangat Setuju 36 34,3 34,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Y1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 5 4,8 4,8 5,7 

Setuju 74 70,5 70,5 76,2 

Sangat Setuju 25 23,8 23,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2,9 2,9 2,9 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 3,8 

Setuju 54 51,4 51,4 55,2 

Sangat Setuju 47 44,8 44,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 

Tidak Setuju 7 6,7 6,7 7,6 

Setuju 57 54,3 54,3 61,9 

Sangat Setuju 40 38,1 38,1 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 9 8,6 8,6 10,5 

Setuju 66 62,9 62,9 73,3 

Sangat Setuju 28 26,7 26,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Tabel Rekap Variabel Kinerja 

Pertanyaan 

A Kualitas Hasil Kerja STS TS S SS Total 

1. Pekerjaan yang saya selesaikan sangat 

baik sesuai standar yang ditetapkan 

0 5 69 31 105 

2. Hasil kerja saya rapi, akurat, dan 

memenuhi harapan organisasi. 

0 6 61 38 105 

3. Saya selalu memeriksa ulang pekerjaan 

saya agar tidak ada kesalahan. 

0 3 61 41 105 

4. Saya selalu melakukan pekerjaan dengan 

benar. 

2 6 66 31 105 

5. Saya selalu berusaha sebaik mungkin agar 

pekerjaan saya berkualitas. 

1 2 60 42 105 

Kuantitas Hasil Kerja 

1. Saya dapat menyelesaikan jumlah 

pekerjaan sesuai target yang diberikan. 

1 6 62 36 105 

2. Setiap periode kerja, saya mampu 2 5 66 32 105 

Y1.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 6 5,7 5,7 7,6 

Setuju 62 59,0 59,0 66,7 

Sangat Setuju 35 33,3 33,3 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

Y1.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4,8 4,8 4,8 

Setuju 54 51,4 51,4 56,2 

Sangat Setuju 46 43,8 43,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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menangani beban pekerjaan yang 

diharapkan. 

3. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

dalam jumlah yang ditargetkan setiap 

periode kerja. 

1 6 65 33 105 

4. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai jumlah target yang ditetapkan 

1 5 63 36 105 

5. Saya mampu memenuhi jumlah pekerjaan 

yang ditetapkan organisasi dengan 

konsisten. 

1 5 74 25 105 

Ketepatan Waktu Penyelesaian Tugas 

1. Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu sesuai jadwal yang diberikan. 

3 1 54 47 105 

2. Saya mampu mengatur pekerjaan agar 

selesai sesuai batas waktu yang 

ditentukan. 

1 7 57 40 105 

3. Saya jarang mengalami keterlambatan 

dalam menyelesaikan tugas. 

2 9 66 28 105 

4. Setiap pekerjaan yang saya lakukan selalu 

selesai sesuai deadline. 

2 6 62 35 105 

5. Saya mengelola waktu secara efektif 

sehingga semua tugas dapat diselesaikan 

tepat waktu. 

0 5 54 46 105 
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 Lampiran 10 Tabel r 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas SPSS 

Correlations 

 X1.12 X1.11 X1.13 X1.14 X1.15 TotalX1 

X1.1 Pearson Correlation ,153 ,334** ,299** ,120 ,474** ,581** 

Sig. (2-tailed) ,120 ,000 ,002 ,223 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.2 Pearson Correlation ,379** ,325** ,388** ,400** ,253** ,567** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,009 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.3 Pearson Correlation ,137 ,414** ,410** ,256** ,392** ,570** 

Sig. (2-tailed) ,162 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.4 Pearson Correlation ,483** ,484** ,309** ,443** ,117 ,592** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,234 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.5 Pearson Correlation ,059 ,353** ,356** ,146 ,264** ,527** 

Sig. (2-tailed) ,549 ,000 ,000 ,138 ,006 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.6 Pearson Correlation ,088 ,305** ,322** ,166 ,451** ,579** 

Sig. (2-tailed) ,372 ,002 ,001 ,091 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.7 Pearson Correlation ,233* ,265** ,194* ,308** ,281** ,437** 

Sig. (2-tailed) ,017 ,006 ,048 ,001 ,004 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 
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X1.8 Pearson Correlation ,211* ,327** ,417** ,163 ,381** ,576** 

Sig. (2-tailed) ,031 ,001 ,000 ,097 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.9 Pearson Correlation ,203* ,301** ,190 ,272** ,380** ,513** 

Sig. (2-tailed) ,038 ,002 ,053 ,005 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.10 Pearson Correlation ,167 ,473** ,404** ,283** ,323** ,597** 

Sig. (2-tailed) ,088 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.12 Pearson Correlation 1 ,401** ,394** ,559** ,238* ,568** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.11 Pearson Correlation ,401** 1 ,378** ,489** ,314** ,717** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.13 Pearson Correlation ,394** ,378** 1 ,407** ,490** ,681** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.14 Pearson Correlation ,559** ,489** ,407** 1 ,152 ,620** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,122 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X1.15 Pearson Correlation ,238* ,314** ,490** ,152 1 ,611** 

Sig. (2-tailed) ,015 ,001 ,000 ,122  ,000 
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N 105 105 105 105 105 105 

TotalX1 Pearson Correlation ,568** ,717** ,681** ,620** ,611** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 105 105 105 105 105 105 

 

 

Correlations 

 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 TotalX2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

,347** ,399** ,529** ,400** ,427** ,662** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,476** ,236* ,409** ,507** ,496** ,623** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,578** ,406** ,349** ,481** ,383** ,624** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,564** ,420** ,442** ,376** ,374** ,658** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,500** ,481** ,506** ,526** ,666** ,747** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.6 Pearson 

Correlation 

,548** ,523** ,338** ,503** ,466** ,735** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.7 Pearson 

Correlation 

,347** ,324** ,259** ,367** ,323** ,591** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,008 ,000 ,001 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.8 Pearson 

Correlation 

,348** ,440** ,161 ,367** ,264** ,595** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,102 ,000 ,007 ,000 

N 104 104 104 104 104 104 

X2.9 Pearson 

Correlation 

,355** ,549** ,233* ,448** ,320** ,627** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,000 ,001 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.10 Pearson 

Correlation 

,586** ,392** ,563** ,492** ,498** ,730** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.11 Pearson 

Correlation 

1 ,408** ,348** ,535** ,411** ,724** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 
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X2.12 Pearson 

Correlation 

,408** 1 ,239* ,469** ,477** ,674** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,014 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.13 Pearson 

Correlation 

,348** ,239* 1 ,445** ,474** ,619** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,014  ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.14 Pearson 

Correlation 

,535** ,469** ,445** 1 ,403** ,726** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X2.15 Pearson 

Correlation 

,411** ,477** ,474** ,403** 1 ,687** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

TotalX2 Pearson 

Correlation 

,724** ,674** ,619** ,726** ,687** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 105 105 105 105 105 105 

 

Correlations 

 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 TotalX3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

,267** ,280** ,185 ,165 ,238* ,408** 

Sig. (2-tailed) ,006 ,004 ,059 ,092 ,014 ,000 
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N 105 105 105 105 105 105 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,221* ,042 ,131 ,302** ,158 ,543** 

Sig. (2-tailed) ,024 ,672 ,181 ,002 ,107 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,062 ,321** ,195* ,199* ,267** ,496** 

Sig. (2-tailed) ,531 ,001 ,046 ,042 ,006 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.4 Pearson 

Correlation 

-,009 ,171 ,033 ,213* ,300** ,502** 

Sig. (2-tailed) ,928 ,082 ,735 ,029 ,002 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.5 Pearson 

Correlation 

,247* ,029 ,250* ,347** ,273** ,571** 

Sig. (2-tailed) ,011 ,771 ,010 ,000 ,005 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.6 Pearson 

Correlation 

,216* ,167 ,283** ,259** ,168 ,497** 

Sig. (2-tailed) ,027 ,090 ,003 ,008 ,086 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.7 Pearson 

Correlation 

,267** ,140 -,025 ,319** ,255** ,595** 

Sig. (2-tailed) ,006 ,153 ,798 ,001 ,009 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 
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X3.8 Pearson 

Correlation 

,221* -,007 ,136 ,209* ,204* ,434** 

Sig. (2-tailed) ,023 ,946 ,166 ,032 ,037 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.9 Pearson 

Correlation 

,046 ,041 -,027 ,282** ,236* ,532** 

Sig. (2-tailed) ,642 ,681 ,786 ,004 ,015 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.10 Pearson 

Correlation 

,304** ,065 ,194* ,308** ,261** ,579** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,508 ,047 ,001 ,007 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.11 Pearson 

Correlation 

1 ,272** ,101 ,344** ,279** ,501** 

Sig. (2-tailed)  ,005 ,304 ,000 ,004 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.12 Pearson 

Correlation 

,272** 1 ,092 ,347** ,144 ,405** 

Sig. (2-tailed) ,005  ,348 ,000 ,143 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.13 Pearson 

Correlation 

,101 ,092 1 ,314** ,115 ,369** 

Sig. (2-tailed) ,304 ,348  ,001 ,244 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.14 Pearson 

Correlation 

,344** ,347** ,314** 1 ,210* ,624** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,031 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

X3.15 Pearson 

Correlation 

,279** ,144 ,115 ,210* 1 ,540** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,143 ,244 ,031  ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

TotalX3 Pearson 

Correlation 

,501** ,405** ,369** ,624** ,540** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 105 105 105 105 105 105 

 

Correlations 

 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 TotalY 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

,415** ,265** ,345** ,387** ,337** ,580** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

,276** ,147 ,194* ,505** ,303** ,555** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,135 ,047 ,000 ,002 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

,340** ,387** ,210* ,193* ,343** ,502** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,031 ,049 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 
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Y1.4 Pearson 

Correlation 

,491** ,382** ,311** ,358** ,233* ,645** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,017 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

,320** ,232* ,198* ,363** ,438** ,544** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,017 ,043 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.6 Pearson 

Correlation 

,441** ,392** ,369** ,401** ,274** ,628** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.7 Pearson 

Correlation 

,431** ,299** ,162 ,519** ,241* ,598** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,098 ,000 ,013 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.8 Pearson 

Correlation 

,478** ,397** ,362** ,377** ,368** ,673** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.9 Pearson 

Correlation 

,294** ,316** ,298** ,479** ,380** ,646** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.10 Pearson 

Correlation 

,326** ,214* ,232* ,403** ,273** ,611** 
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Sig. (2-tailed) ,001 ,029 ,017 ,000 ,005 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.11 Pearson 

Correlation 

1 ,467** ,235* ,444** ,338** ,691** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,016 ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.12 Pearson 

Correlation 

,467** 1 ,368** ,321** ,468** ,621** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.13 Pearson 

Correlation 

,235* ,368** 1 ,406** ,417** ,561** 

Sig. (2-tailed) ,016 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.14 Pearson 

Correlation 

,444** ,321** ,406** 1 ,393** ,716** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

Y1.15 Pearson 

Correlation 

,338** ,468** ,417** ,393** 1 ,628** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 105 105 105 105 105 105 

TotalY Pearson 

Correlation 

,691** ,621** ,561** ,716** ,628** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 105 105 105 105 105 105 
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Lampiran 12. Uji Reabilitas SPSS 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,861 15 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,909 15 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,793 15 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,882 15 
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Lampiran 13. Normalitas SPSS

 

Lampiran 14. Uji Multikolinearitas SPSS 

 

 

Lampiran 15. Heteroskedastisitas SPSS

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 105 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,18430565 

Most Extreme Differences Absolute ,114 

Positive ,068 

Negative -,114 

Test Statistic ,114 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,118
d
 

95% Confidence Interval Lower Bound ,111 

Upper Bound ,124 

 

Coefficientsa 

Model Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,413   

Employee Engagement ,035 ,233 4,301 

Work Life Balance ,038 ,242 4,126 

Beban Kerja ,000 ,563 1,777 
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Lampiran 16. Uji Linearitas SPSS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja * 

Employee 

Engagement 

Between 

Groups 

(Combined) 1909,797 20 95,490 6,370 ,000 

Linearity 1710,122 1 1710,122 114,076 ,000 

Deviation from 

Linearity 

199,675 19 10,509 ,701 ,808 

Within Groups 1259,250 84 14,991   

Total 3169,048 104    

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja * Work 

Life Balance 

Between 

Groups 

(Combined) 3091,048 98 31,541 2,426 ,131 

Linearity 467,521 1 467,521 35,963 ,001 

Deviation from 

Linearity 

2623,526 97 27,047 2,081 ,179 

Within Groups 78,000 6 13,000   

Total 3169,048 104    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja * 

Beban Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 1898,751 18 105,486 7,141 ,000 

Linearity 1696,849 1 1696,849 114,878 ,000 

Deviation from 

Linearity 

201,902 17 11,877 ,804 ,684 

Within Groups 1270,297 86 14,771   

Total 3169,048 104    
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Lampiran 17. Analisis Regresi Linear Berganda SPSS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,887 3,509  ,823 ,413 

Employee 

Engagement 

,239 ,111 ,255 2,143 ,035 

Work Life Balance ,207 ,098 ,245 2,105 ,038 

Beban Kerja ,503 ,093 ,413 5,392 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Lampiran 18. Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) SPSS 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,817a ,667 ,657 3,23125 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Work Life Balance, Employee 

Engagement 

 

Lampiran 19. Tabel Uji F 
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Lampiran 20. Uji F SPSS 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2114,508 3 704,836 67,507 ,000b 

Residual 1054,539 101 10,441   

Total 3169,048 104    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Work Life Balance, Employee Engagement 

 

 

Lampiran 21. Tabel Distribusi Uji t (t tabel) 
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Lampiran 22. Uji T SPSS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,887 3,509  ,823 ,413 

Employee Engagement ,239 ,111 ,255 2,143 ,035 

Work Life Balance ,207 ,098 ,245 2,105 ,038 

Beban Kerja ,503 ,093 ,413 5,392 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

 


